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ABSTRACT 
The aims of this research are to describe accounting information system 
and internal control within purchase of materials on credit which applied by PT. 
Wangsa Jatra Lestari in Kartasura, beside that the aims of this research are to 
analyze whether the accounting information system and internal control within 
purchase of materials on credit which applied by PT. Wangsa Jatra Lestari in 
Kartasura are appropriate with the theory of accounting information system and 
internal control system. 
 
Research method in this research used  descriptive qualitative study. The 
methods of collecting data are interview, observation and documentation. 
Observation is method to collecting data by note taking the information that 
happened within the research and things are needed  which related to the data 
would observed. Interview is method to hold direct talks with the general staff, 
finance accounting, and repository staff. Documentation is used to strengthen the 
data in triangulation process. The technique of analyzing data that used in this 
research is descriptive qualitative analysis.  
 
 The findings of this research show that the accounting information system 
which applied by PT Wangsa Jatra Lestari is running well. It is proved by 
documents and completely notation. However in internal control there is a 
repository staff who has other job as goods receiver.  
 
Key words: accounting information system, internal control system, purchase of 
materials on credit. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem informasi akuntansi 
dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara kredit yang 
diterapkan oleh PT Wangsa Jatra Lestari di Kartasura, selain itu untuk 
menganalisis apakah sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern 
pembelian bahan baku secara kredit yang diterapkan oleh PT Wangsa Jatra Lestari 
di Kartasura sudah sesuai dengan teori sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian intern. 
 
Metode penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif lapangan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Metode observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
mencatat informasi yang terjadi selama penelitian dan mencatat hal-hal yang 
diperlukan sehubungan dengan data yang diteliti. Metode wawancara yaitu 
metode dengan mengadakan pembicaraan langsung dengan bagian umum, bagian 
finance accounting, dan  bagian gudang. Metode dokumentasi digunakan untuk 
menguatkan data-data dalam proses triangulasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis deskripti kualitatif. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang 
diterapkan pada PT Wangsa Jatra Lestari sudah berjalan dengan baik. Hal ini 
dibuktikan adanya dokumen-dokumen dan pencatatan yang lengkap. Hanya saja 
dalam pengendalian intern adanya bagian yang merangkapan tugas yang 
dilakukan oleh bagian gudang yang merangkap sebagai penerimaan barang.  
 
Kata kunci: sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian intern, pembelian    
bahan baku kredit 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Sistem  informasi  akuntansi  merupakan  suatu  sarana  bagi  manajemen  
untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan untuk mengelola perusahaan 
dan untuk menyusun laporan keuangan bagi pihak yang berkepentingan. 
Sedangkan, sistem informasi akuntansi pembelian sendiri terdiri dari sistem 
akuntansi utang untuk kegiatan pembelian secara kredit, dan sistem akuntansi kas 
untuk kegiatan pembelian secara tunai (Bernadien, 2012). 
Kegiatan produksi perusahaan tidak lepas dari kegiatan pembelian bahan 
baku. Agar kegiatan produksi tetap berjalan dengan baik, maka dibutuhkan sistem 
pengendalian dalam pembelian bahan baku sebagai bagian yang sangat penting 
dalam perusahaan. Pentingnya pengendalian pembelian bahan baku dikarenakan 
dalam pelaksanaan kegiatan produksi barang harus ada bahan baku. Oleh karena 
itu di dalam usaha, masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat penting, 
agar jangan sampai terjadi keterlambatan kesediaan bahan baku (Ambarwati, 
2012). 
Sistem akuntansi pembelian bahan baku dirancang untuk menanggani 
masalah-masalah yang berkaitan dengan transaksi pembelian atas bahan baku 
yang di peroleh. Masalah-maasalah yang sering dihadapi pada perusahaan 
manufaktur berkaitan dengan pembelian bahan baku adalah kelancaran proses 
produksi, karena tersediannya bahan baku yang cukup merupakan faktor yang 
menentukan kelancaran proses produksi, agar bahan baku tersedia dengan cukup 
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untuk proses produksi maka pembelian bahan baku harus dilakukan dengan tepat, 
supaya tidak terjadi kelebihan atau kekurangan bahan baku (Widjajanto, 2012).  
Masalah lain yang sering dihadapi adalah kualitas hasil produksi. 
“Kualitas suatu produksi tergantung pada kualitas bahan mentah yang 
dipergunakan” (Longenecker, at all, 2001: 552). Agar hasil produksi berkualitas 
maka, perusahaan harus memilih bahan baku yang sesuai dengan standar yang 
ditetapkan perusahaan itu sendiri. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 
pembelian bahan baku diharapkan dapat mengatasi semua masalah yang berkaitan 
dengan pembelian bahan baku yang dihadapi perusahaan. 
Pentingnya sistem pengendalian internal bagi perusahaan untuk 
meminimalisir dan memperlancar kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan 
produksi di dalam perusahaan erat dengan kegiatan pembelian bahan baku yang 
dibutuhkan untukmemperlancar proses produksi. Perusahaan harus melakukan 
pengendalian internal pada sistem pembelian bahan baku (Sianipar, 2015). 
Pengendalian internal atas pembelian memiliki beberapa unsur yang 
seharusnya ada dalam sistem akuntansi pembelian, dimana unsur-unsur tersebut 
dirancang untuk mencapai tujuan pokok dari sebuah pengendalian internal 
akuntansi, yakni menjaga kekayaan (persediaan) dan kewajiban perusahaan (utang 
dagang atau bukti kas keluar yang akan dibayar), manajemen ketelitian dan 
keadalan data akuntansi (utang dan persediaan) (Bernadien, 2012). 
Mulyadi (2001: 312-318) menyatakan bahwa pembelian, dibutuhkan 
unsur pokok sistem pengendalian internal yangterdiri dari organisasi, sistem 
otorisasi dan prosedur pencatatan, dan praktik yang sehat. Sistem akuntansi dalam 
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transaksi pembelian yang baik pada suatu perusahaan sangat berguna sebagai 
informasi baik untuk manajer sebagai pemakai informasi pihak internal maupun 
pengguna informasi pihak eksternal. 
Struktur pengendalian internal perusahaan pada umumnya dirancang 
untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa asset perusahaan telah 
diamankan secara tepat dan bahwa catatan akuntansi dapat diandalkan. Untuk 
menciptakan struktur pengendalian intern yang baik, manajemen harus 
mendapatkan tanggungjawab secara jelas dan tiap orang memiliki tanggung jawab 
untuk tugas yang diberikan padanya. Pengendalian intern merupakan suatu 
cara/teknik pengawasan secara keseluruhan kegiatan operasional perusahaan, baik 
mengenai organisasinya ataupun sistem dan cara yang digunakan untuk 
menjalankan perusahaan serta alat-alat yang digunakan oleh perusahaan (Mulyadi, 
2010: 516) 
Pengendalian yang baik, tidak menjamin tidak akan terjadi kesalahan dan 
penyelewenagan dalam suatu perusahaan/instansi, tetapi setidaknya akan 
mengurangi terjadinya kesalahan dan kecurangan dalam batas-batas yang layak, 
sehingga apabila terjadi kesalahan dan kecurangan, hal ini dapat diketahui dan 
diatasi lebih cepat (Mulyadi, 2010:516). 
Pengendalian intern bertujuan untuk menjaga integritas informasi 
akuntansi, melindungi aktiva perusahaan terhadap kecurangan, pemborosan, dan 
pencurian yang dilakukan oleh pihak didalam maupun diluar perusahaan. Selain 
itu juga dapat memudahkan pelacakan kesalahan baik yang disengaja ataupun 
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tidak. Agar dapat berjalan dengan baik, pengendalian intern  memperlukan adanya 
pembagia tanggungjawabnya secara khusus (Widjajanto, 2001: 18). 
Kegiatan pembelian bahan baku umumnya ditangani oleh bagian 
pembelian. Fungsi pembelian dapat dilakukan oleh pimpinan perusahaan, atau 
pada perusahaan yang relatif besar fungsi pembelian ditangani oleh bagian 
tersendiri di dalam perusahaan yaitu bagian pembelian. Fungsi pembelian adalah 
melaksanakan pembelian bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi. 
Fungsi tersebut bertanggungjawab untuk menyediakan bahan baku, dalam 
kuantitas maupun kualitas yang sesuai dengan yang diperlukan dalam proses 
produksi (Mardiasmo, 1994: 46). 
Adapun permasalahan yang sering terjadi dalam pembelian bahan baku 
secara tunai maupun kredit seperti peragkapan fungsi pada bagian gudang, yaitu 
sebagai fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan (gudang), belum adanya 
format formulir memo permintaan pembelian, penggunaan formulir dalam sistem 
pembelian bahan baku tidak bernomor urut tercetak, sebagian formulir tidak 
dibuat rangkap sebanyak bagian yang terkait dengan prosedur, serta tidak pernah 
dilakukan pemeriksaan secara mendadak oleh pimpinan perusahaan terhadap 
kecocokan catatan akuntansi yang dihasilkan dengan kekayaan fisik perusahaan 
(Ambarwati, 2012). 
Pengendalian dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penyimpangan 
atau kecurangan dalam pembelian bahan baku, seperti kecurangan pencatatan 
harga maupun kualitas bahan baku yang dibeli. Oleh karena itu, sistem pembelian 
bahan baku sangat dibutuhkan oleh suatu perusahan untuk menyediakan catatan 
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yang lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayan 
perusahaan (Sianipar, 2015). 
PT Wangsa Jatra Lestari merupakan salah satu perusahaan industri yang 
bergerak di bidang jasa penerbitan dan percetakan. Jenis jasa yang di ekspor 
keluar negeri adalah jasa percetakan paper bags, dimana buyer atau importir yang 
mendesain tampilan produk paper bags, sedangkan PT Wangsa Jatra Lestari 
mempersiapkan bahan baku dan mencetak paper bags sesuai dengan desain atau 
permintaan importir.  
Bahan baku tersebut didapatkan melalui pembelian. Dalam pembelian 
bahan baku dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara tunai dan kredit. 
Pada PT. Wangsa Jatra Lestari bahan baku atau peralatan yang dibutuhkan untuk 
kelangsungan produksi, diawali dengan pembuatan dokumen permintaan pembeli 
atau purchase request oleh divisi-divisi tersebut sesuai kebutuhan, lalu dokumen 
tersebut diserahkan ke bagian pembelian untuk dibuatkan purchase orderatau 
yang disebut PO. 
Pembelian bahan baku yang dilakukan secara kredit oleh perusahaan 
berdasarkan perjanjian kontrak antara pemasok dengan perusahaan selama 1 
tahun, 1 bulan, atau 2 minggu sesuai dengan kesepakan masing-masing pemasok. 
Perjanjian kontrak tersebut biasanya berisi tentang kesepakan mengenai kualitas 
bahan baku, pengiriman, harga bahan baku yang akan dibeli, jatuh tempo 
pembayaran utang serta konsekuensi apabila salah satu pihak melanggar 
perjanjian tersebut. 
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Penerapan sistem informasi akuntansi dalam pembelian bahan baku 
secara kredit pada PT. Wangsa Jatra Lestari sangat membantu bagi perusahaan. 
Karena dengan adanya sistem akuntansi pembelian bahan baku secara kredit 
perusahaan dapat mengalokasikan dana yang seharusnya untuk biaya pembelian 
bahan baku dapat digunakaan untuk keperluan operasional yang lain yang lebih 
mendesak. 
Pada PT Wangsa Jatra Lestari dalam pembelian bahan baku secara kredit,  
apabila terjadi kesalahan dalam pengiriman barang yang dipesan oleh bagian 
pembelian maka perusahaan akan membuatkan purchase order yang baru untuk 
barang yang diterima oleh perusahaan yang tidak sesuai oleh pemesanan awal 
yang dilakukan oleh perusahaan. Selanjutnya bagian pembelian akan membuatkan 
bukti tanda terima untuk pemasok, bukti tanda terima ini digunakan untuk 
pelunasan pembayaran pembelian secara kredit.  
Pencatatan dalam pembelian bahan baku yang dilakukan oleh PT Wangsa 
Jatra Lestari dicatat oleh bagian finance accounting dan bagian logistik. 
Pencatatan pada bagian finance accounting bukti terima barang akan dicatat 
secara manual dan ditulis dibuku terima barang atau diakui sebagai hutang 
dagang. Sedangkan, pada bagian logistik bukti terima barang akan dicocokkan 
dengan purchase order  kemudian dicatatan dalam kartu stock. 
Sedangkan dalam kegiatan pembelian secara kredit pada perusahaan  
seharusnya ada unsur pengendalian intern. Tujuan pokok adanya pengendalian 
intern  adalah sebagai berikut: menjaga kekayaan, kewajiban perusahaan (utang 
dagang atau bukti kas keluar yang harus dibayar), menjamin ketelitian dan 
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keandalan data akuntansi (Mulyadi, 2001: 311). Tetapi penerapan pengendalian 
intern pada PT. Wangsa Jatra Lestari tidak memiliki komite audit yang 
mengadakan pemeriksaan terhadap jalannya operasional perusahaan yang dapat 
mengontrol kegiatan pembelian. 
Proses pembayaran sistem pembelian kredit pada PT. Wangsa Jatra 
Lestari ada yang menggunakan sistem transfer, menggunakan cek, atau dilakukan 
langsung kepada pihak pembelian. Apabila pembayaran dengan menggunakan 
sistem transfer dapat merugikan perusahaan dan dapat mengakibatkan   
perangkapan fungsi, karena bisa terjadi penyelewengan dari jumlah pembayaran 
yang diterima dengan jumlah pembayaran yang disetor.Jangka waktu pelunasan 
pembayaran selama 2 minggu atau 1 bulan sesuai kesepakatan, tetapiterkadang 
pembayarannyamelebihi jangkawaktu yang telah disepakati. 
Pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara kredit yang 
diterapakan oleh PT Wangsa Jatara Lestari meliputi unsur-unsur pengendalian 
intern seperti struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas, walaupun dalam penerapannya di PT Wangsa Jatra Lestari masih ada 
beberapa bagian yang merangkap tugasnya tetapi sudah berjalan dengan baik. 
Selanjutnya adanya sistem wewenag dan prosedur pencatatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan perusahaan, adanya praktik yang 
sehat, serta menyeleksi karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawab. 
Berdasarkan hasil penelitian Ambarwati (2012) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem pembelian bahan baku secara tunai di PT 
Dwi Mulyo Lestari belum mendukungefektifitas pengendalian intern. Adapun 
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kelemahannya antar lain belum ada format formulir memo permintaan pembelian, 
format formulir laporan penerimaan barang belum sesuai dengan prinsip dasar 
perancangan formulir, adanyanya perangkapan fungsi bagian gudang, formulir 
belum bernomor urut cetak, serta idak pernah dilakukan pemeriksaan secara 
mendadak terhadap catatan akuntansinya. 
Berdasarkan Sianipar dan Ragil (2015) hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengendalian intern pada sistem pembelian bahan baku di PT Fifantex 
Pekalongan masih kurang baik dengan masih adaperangkapan fungsi dan 
kurangnya dokumen yang mendukung penerimaan barang. Pengendalian intern 
pada struktur organisasi perusahaan dan pembagian tugas pada PT Fifantex masih 
kurang baik dilihat dari perangkapan fungsi bagian pembelian dan bagian 
keuangan. 
Berdasarkan Kristia (2012) hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 
sistem informasi akuntansi pembelian yang baik harus disertai dengan 
pengendalian internal yang efektif PT.Tatasolusi Pratama Surabaya telah mampu 
menerapkan sistem informasi akuntansi sangat memadai untuk dapat menciptakan 
efektifpengendalian internal. Meskipun ada beberapa kekurangan, seperti prosedur 
untuk mendistribusikan dokumen tidak merata dan ada duplikasi antara fungsi-
fungsi penerimaan dengan fungsi penyimpanan, tetapi optimasi pada praktek yang 
sehat, ini bisa diselesaikan dengan baik oleh perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka, disusunlah skripsi ini dengan judul 
“Analisis Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Intern dalam Pembelian 
Bahan Baku Secara Kredit Pada PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan pengendalian intern  pada sistem pembelian  bahan  baku  yang  
masih kurang baik sering menghambat perusahaan dalam kegiatan 
produksinya karena masih adanya perangkapan tugas. 
2. Untuk menciptakan kegiatan operasinal yang efektif dan agar tidak 
menimbulkan penyimpangan-penyimpangan dalam kegiatannya maka harus 
diimbangi dengan sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern yang 
tepat. 
 
1.3 Batasan Masalah  
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah 
dan sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini  adalah tentang sistem 
informasi akuntansi, pengendalian intern, dan  pembelian bahan baku secara 
kredit di dalam perusahaan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi dalam pembelian bahan baku secara 
kredit pada PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura? 
2. Bagaimana pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara kredit 
pada PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura? 
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3. Apakah Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Intern yang 
dilakukan dalam perusahaan telah sesuai dengan teori? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi dalam pembelian bahan baku 
secara kredit pada PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura. 
2. Untuk mengetahui pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara 
kredit pada PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura. 
3. Untuk mengetahui Apakah Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem 
Pengendalian Intern yang dilakukan dalam perusahaan telah sesuai dengan 
teori. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Civitas Akademik 
Bagi akademik diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam upaya 
memperkaya wawasan keilmuan tentang Ilmu Akuntansi Syariah. 
2. Bagi Pihak Lain 
Khususnya bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk 
memperluas wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan untuk referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Perusahaan  
Dimana penulis mengadakan penelitian, diharapkan pengumpulan  dan  
pengolahan  data  yang  penulis  lakukan  dapat menjadi  informasi  yang berguna  
sebagai  bahan  masukan  dalam menunjang  tercapainya sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian kredit bahan baku. 
 
1.7 Jadwal Penelitian. 
Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan pengertian dan teori-teori yang mendasari dan 
berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini yang digunakan sebagai 
pedoman dalam menganalisis masalah. Teori-teori yang digunakan 
berasal dari literatur-literatur yang ada, baik dari perkuliahan maupun 
sumber lain yang relevan dan valid. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan perihal jenis penelitian, sumber data, metode 
pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta metode analisis data yang 
akan dipakai dalam melakukan penelitian. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 
Pada bab ini berisikan gambaranumum perusahaan yang berisikan 
tentang sejarah singkat PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura, struktur 
organisasi, dan hasil penelitian yang didapat, serta pembahasan tentang 
analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan. 
BAB VI: PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran untuk pihak 
perusahaan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi pembelian 
bahan baku kredit dalam meningkatkan pengendalian intern pada 
perusahaan yang bersangkutan serta pihak lain yang berkepentingan 
dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Sistem  
Hartono (2000: 1) mendefinisikan bahwa suatu sistem adalah suatu 
kesatuan yang terdiri dari interaksi suatu subsistem yang berusaha untuk mencapai 
tujuan yang sama. Sedangkan menurut Gerald dalam Hartono (2005: 1) “sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau 
komponen-komponen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang luas. 
Definisi ini lebih banyak diterima, karena kenyataannya suatu sistem dapat terdiri 
dari beberapa subsistem. Sistem akuntansi dapat terdiri dari beberapa subsistem-
subsistem, yaitu subsistem akuntansi penjualan, subsistem akuntansi pembelian, 
subsistem penggajian, subsistem akuntansi biaya dan lain sebagainya (Hartono, 
2000: 5).  
Subsistem-subsistem ini salin berinteraksi dan saling berhubungan 
membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat 
tercapai. Umumnya sistem yang luas terdiri dari subsistem-subsistem dan sistem 
yang lebih kecil dapat terdiri dari subsistem-subsistem lagi atau terdiri dari 
komponen-komponen (Hartono, 2000: 5). 
Menurut Mulyadi (2001: 2) menjelaskan bahwa sistem pada dasarnya 
adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang 
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berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi ini dapat 
dirinci lebih lanjut pengertian umum mengenai sistem sebagai berikut: 
1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. 
Unsur-unsur suatu sistem terdiri dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri 
pula dari kelompok unsur yang membentuk subsistem tersebut. 
2. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 
Unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan lainnya dan sifat serta 
kerjasama antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu. 
3. Unsur sistem tersebut bekerjasam untuk mencapai tujuan sistem. 
Setiap sistem mempunyai tujuan tertentu. Unsur sistem tersebut bekerja 
sama satu dengan lainnya dengan proses tertentu untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. 
Dari pengertian sistem secara umum tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa suatu sistem dibuat untuk menangani sesuatu yang berulang kali atau 
secara rutin terjadi. 
 
2.2 Pengertian Informasi 
Menurut Krismiaji (2005: 15) informasi adalah data yang telah 
diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat. Agar bermanfaat, 
informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut: 
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1. Relevan  
Berarti menambahkan pengetahuan atau nilai bagi para pembuat 
keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk 
memprediksi, atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula. 
2. Dapat dipercaya 
Berarti bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat menggambarkan 
kejadian atau aktivitas organisas. 
3. Lengkap  
Berarti tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para 
pemakai. 
4. Tepat waktu 
Berarti disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses 
pembuatan keputusan. 
5. Mudah dipahami 
Berarti disajikan dalam format yang mudah dimengerti. 
6. Dapat diuji kebenarannya 
Berarti memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan 
informasi yang sama secara independen. 
Menurut Hartono (2000: 30), nilai dari informasi ditentukan oleh dua hal, 
yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan 
bernilai jika manfaatnya lebih efektifitas dibandingkan dengan biaya untuk 
mendapatkannya. Hartono (2000: 30) menyatakan kualitas dari informasi adalah 
sebagai berikut: 
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1. Akurat  
Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 
menyesatkan. Akurat berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. 
Informasi harus akurat karena sumber informasi sampai kepada penerima 
informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau 
merusak informasi tersebut. 
2. Tepat waktu 
Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. 
Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi 
merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. 
3. Relevan  
Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainnya. 
Informasi mempunyai nilai ekonomik pada saat ia mendukung keputusan alokasi 
sumber daya sehingga mendukung sistem untuk mencapai tujuan. 
 
2.3 Sistem Informasi 
2.3.1 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 
dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para 
memakai (James, 2001: 7). Sistem informasi memghasilkan informas yang 
penting bagi pengambilan keputusan. Istilah sistem informasi mengajurkan 
pengguna teknologi komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi 
pada pemakai.  
17 
 
Definisi Leitch dan Davis dalam Hartono (2005: 11), pengertian sistem 
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
 
2.3.2 Fungsi Sistem Informasi 
Beberapa fungsi dari sistem informasi, sebagai berikut:  
1. Untuk meningkatkan aksesibilitas data yang ada secara efektif dan efisien 
kepada pengguna, tanpa ada perantara sistem informasi. 
2. Memperbaiki produktivitas aplikasi pengembangan dan pemeliharaan 
sistem. 
3. Menjamin tersedianya kualitas dan ketrampilan dalam memanfaatkan sistem 
informasi secara kritis. 
4. Mengidentifikasi kebutuhan mengenai keterampilan pendukung sistem 
informasi. 
5. Mengantisipasi dan memahami akan konsekuensi ekonomi. 
6. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi. 
7. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 
Sistem informasi juga dapat diartikan sebaga serangkaian prosedur 
formal di mana data dapat dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan 
didistribusikan ke para pengguna. Adapun kerangka kerja sistem informasi di bagi 
menjadi 2 yaitu sistem informasi manajemen dan sistem informasi akuntansi. 
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Gambar 2.1 
Sistem informasi  
 
 
 
Sumber: Baridwan (1994: 4) 
Dalam bukunya Bodnar dan Hopwood (2003: 5) menjelaskan bahwa 
sistem informasi mengarahkan pada penggunaan teknologi komputer di dalam 
organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Sistem informasi 
“berbasis komputer: adalah kumpulan perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software)yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang 
bermanfaat. 
 
2.4 Sistem Informasi Akuntansi 
2.4.1 Pengertian SIA 
Menurut Moscove dalam Arief (2003: 7) pengertian sistem informasi 
akuntansi adalah  suatu  komponen  organisasi  yang  mengumpulkan,  
mengklarifikasi,  mengolah,  menganalisa,  dan mengkomunikasikan  informasi  
finansial  dan  pengambilan  keputusan  yang  relevan  kepada  pihak  di  luar  
perusahaan (seperti kantor pajak, investor, kreditur, dan pihak intern terutama 
manajemennya). 
Sedangkan menurut Cushing dalam Arief (2003: 7), sistem informasi 
akuntansi adalah suatu sumber daya manusia dan modal dalam suatu organisasi, 
yang  bertugas  untuk  menyiapkan informasi  keuangan  dan  juga  informasi  
yang  diperoleh  dari  kegiatan  pengumpulan dan  pengolahan  data  transaksi. 
Masukkan (data) Proses  Keluaran 
(informasi) 
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Definisi yang lain menurut Baridwan (1998: 6), sistem akuntansi terdiri 
dari formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur dan alat-alat yang digunakan 
untuk mengolah data dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam 
bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usaha-
usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang 
saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi. 
Akuntansi menurut Abubakar (2008: 1) menyatakan bahwa akuntansi 
adalah proses identifikasi, pencatatan, dan komunikasi terhadap transaksi ekonomi 
dari suatu entitas/perusahaan. Akuntansi terdiri dari 3 kegiatan utama, yaitu: (1) 
aktivitas identifikasi, (2) aktivitas pencatatan, (3) aktivitas komunikasi. 
Menurut Romney& Steinbart (2006) Sistem Informasi Akuntansi terdiri 
darilima komponen: 
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan 
berbagai fungsi. 
2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data tentang 
aktivitas-akivitas organisasi. 
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 
4. Software yang dipakai untuk memposes data organisasi. 
5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan pendukung 
(peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan. 
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Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan suatu SIA 
memenuhi tiga fungsi pentinya dalam organisasi, yaitu : 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas 
tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 
berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang telah terjadi. 
2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 
untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut 
tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi (SIA) dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem informasi akuntansi 
yang merubah data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna 
bagi pemakainya. 
 
2.4.2 Fungsi Utama Sistem Informasi Akuntansi 
Adapun fungsi utama sistem informasi akuntansi menurut Romney& 
Steinbart (2015): 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi 
perusahaan. 
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2. Memproses data menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan 
keputusan yang memungkinkan bagi pihak manajemen untuk melakukan 
perencanaan. 
3. Menyediakan kontrol yang cukup untuk menjaga asset dari organisasi 
termasuk data. Kontrol ini memastikan bahwa data akan tersedia ketika 
dibutuhkan dan data tersebut akurat serta dapat dipercaya. 
 
2.4.3 Tujuan SIA 
Menurut AICPA dalam bukunya Romney & Steinbart (2015: 249) SIA 
memiliki 5 tujuan utama, yaitu: 
1. Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang valid. 
2. Mengklasifikasi transaksi secara tepat. 
3. Mencatat transaksi pada nilai moneter yang tepat.  
4. Mencatat transaksi dalam periode yang tepat. 
5. Menampilkan secara tepat semua transaksi dan pengungkapan yang 
berkaitan dalam laporan keuangan. 
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2.4.4 Ancaman-ancaman dalam SIA  
Tabel 2.1 
Ancaman SIA 
 
No Aktivitas  Ancaman  
1.  Masalah-masalah umum 
dalam pembelian kredit  
a. Data yang tidak akurat atau tidak 
valid 
b. Pengungkapan yang tidak diotorisasi 
c. Kehilangan atau kehancuran data 
d. Kinerja yang buruk 
2.  Pemesanan  a. Kekurangan dan kelebihan 
persediaan 
b. Membeli barang yang tidak 
dibutuhkan 
c. Membeli pada saat harga 
melambung 
d. Pemasok yang tidak dapat 
diandalkan  
e. Membeli dari pemasok yang tidak 
diotorisasi 
f. Penyuapan  
3.  Penerimaan  a. Menerima barang yang tidak dipesan 
b. Kesalahaan dalam perhitungan 
c. Memverifikasi penerimaan jasa 
d. Pencurian persediaan 
4.  Menyetujui faktur 
pemasok 
a. Kesalahaan dalam faktur pemasok 
b. Kesalahan dalam mem-posting ke 
utang 
5.  Pengeluaran kas a. Membayar untuk barang yang tidak 
diterima 
b. Pembayaran duplikat 
c. Pencurian kas 
d. Mengecek perubahan 
e. Masalah arus kas 
Sumber: Romney& Steinbart (2015: 223) 
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2.5 Pembelian Kredit 
2.5.1 Pengertian Pembelian  
Pembelian adalah proses perolehan bahan, peralatan dan jasa dari 
penyalur luar (Longenecker,at all, 2001: 4). Menurut Aliminsyah (2003: 450), 
pembelian adalah harga pembelian (harga pokok) barang dagang yang diperoleh 
perusahaan selama periode tertentu, untuk menghitung harga pokok penjualan, 
nilai pembelian yang dipergunakan adalah pembelian bersih (net purchases) yang 
dihitung sebagai: pembelian barang dagang transport pembelian dikurangi 
pembelian return dan potongan pembelian. 
 
2.5.2 Kegiatan Pembelian  
Menurut Soemarso (2002: 194), kegiatan pembelian dalam sebuah 
perusaahan dagang meliputi hal-hal sebagai berikut: 
1. Membeli barang dagang secara tunai atau kredit. 
2. Membeli aktiva produktif untuk digunakaan dalam kegiatan perusahaan. 
3. Membeli barang dan jasa-jasa lain yang berhubungan dengan kegiatan 
perusahaan. 
Menurut Longenecker, at all (2001: 552), “kegiatan pembelian digunakan 
untuk memperoleh bahan, barang dagangan, peralatan, dan jasa untuk memenuhi 
sasaran produksi dan pasar”. 
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2.5.3 Risiko dalam Siklus Pembelian 
Menurut Diana (2011: 144), dalam pembelian secara kredit memiliki 
beberapa tujuan dan risiko dalam siklus pembelian sebagai berikut: 
1. Tujuan sistem informasi pembelian adalah : 
a. Memastikan bahwa perusahaan pembelian barang yanag dibutuhkan 
dengan tepat waktu. 
b. Memastikan bahwa perushaan tidak terlambat membayar utang yang 
telah jatuh tempo. 
c. Memastikan bahwa perusahaan membayar utang untuk barang yang 
benar-benar diterima. 
d. Memastikan bahwa tidak ada peluang kecurangan dalam siklus 
pembelian yang dapat dimanfaatkan oleh karyawan. 
2. Risiko dalam siklus pembelian antara lain : 
a. Perusahaan kehabisan stok barang karena terlambat memesan barang 
kepada pemasok. 
b. Salah membeli barang yang tidak dibutuhkan. 
c. Salah membeli barang yang harganya terlalu mahal. 
d. Bagian penerimaan barang menerima pessanan yang tidak sesuai. 
e. Salah tagih. 
f. Lalai tidak membayar utang. 
g. Lalai membayar dua kali untuk satu utang yang sama. 
h. Data pembelian jatuh ke tangan pihak yang tidak dikehendaki. 
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2.6 Bahan Baku  
2.6.1 Pengertian Bahan Baku 
  Bahan baku adalah unsur-unsur yang belum diolah yang digunakan dalam 
proses pabrikasi (Simamora, 2000: 547). Bahan baku adalah barang-barang yang 
akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan mudah dapat diikuti biayanya 
(Baridwan, 2000: 150). Dari beberapa pengertian tersebut maka bahan baku 
adalah barang-barng yang belum diolah yang akan menjadi bagian dari produk 
jadi yang digunakan dalam proses pabrikasi. 
 
2.6.2 Pengendalian Bahan Baku 
  Pengendalian bahan baku dapat dicapai melalui organisasi fungsional, 
pelimpahan tanggungjawab, dan adanya bukti-bukti dokumenter yang diperoleh 
pada berbagai tahap operasi (Matz, 1990: 229). 
  Menurut Matz (1990: 229), pengendalian bahan harus memenuhi dua 
kebutuhan yang bertentangan: (1) menjaga persediaan dalam kuantitas dan 
keragaman yang memadai untuk operasi yang efisien, dan (2) menjaga persediaan 
yang menguntungkan secara financial. Tujuan dasar dari pengendalian bahan 
adalah kemampuan untuk mengirim surat pesanan pada saat yang tepat kepada 
pemasok terbaik untuk memperoleh kuantitas yang tepat pada harga dan kualitas 
yang tepat. 
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2.6.3 Fungsi-fungsi dalam Pengendalian Bahan Baku 
 Dalam sistem akuntansi pembelian melibatkan fungsi-fungsi yang bekerja 
sama dalam melakukan pembelian, dengan tujuan untuk menjaga kelancaran 
pengandaan bahan baku yang diperlukan perusahaan untuk diproses. 
  Menurut Mulyadi (2016: 244), fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem 
akuntansi pembelian bahan baku adalah :  
1. Fungsi Gudang  
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggungjawab 
untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persedian yang ada 
digudang dan untuk menyimpan barang yang telah diterima oleh fungsi 
penerimaan. 
2. Fungsi Pembelian  
Fungsi pembelian bertanggungjawab untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan 
barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
3. Fungsi Penerimaan  
Fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan 
dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
4. Fungsi Akuntansi 
Fungsi ini bertanggungjawab atas fungsi pencatatan utang dan fungsi 
pencatatan persediaan. Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi pencatatan 
utang bertanggungjawab untuk mencatat transaksi pembelian ke dalam registrasi 
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bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip dokumen sumber (bukti 
kaskeluar) yang berfungsi sebagai catatan utang. Dan fungsi pencatatan 
persediaan bertanggungjawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang 
yang dibeli. 
 
2.7 Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Kredit 
Menurut Mulyadi (2001: 300) sistem informasi akuntansi pembelian 
kredit adalah pembelian yang dilakukan oleh perusahaan yang dalam 
pembayarannya dilakukan secara bertahap atau secara angsuran kepada pemasok. 
Dalam pembelian kredit umumnya melakukan transaksi pembelian harus 
mendapat otorisasi terhadap pembelian yang dilakukan. Sistem akuntansi 
pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan 
oleh perusahaan. Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
pembelian lokal dan impor. Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok 
dalam negri, sedangkan impor adalah pembelian dari pemasok luar negeri. 
Sistem informasi akuntansi pembelian menurut Mulyadi (2016: 245), 
terdapat enam prosedur dalam sistem akuntansi pembelian, sebagai berikut: 
1. Prosedur Permintaan Pembelian. 
Prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian dalam 
formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika barang tidak 
disimpan di gudang, misalnya untuk barang-barang yang langsung pakai, fungsi 
yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian langsung ke fungsi 
pembelian dengan menggunakan surat permintaan pembelian. 
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2. Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok.  
Prosedur ini, pembelian mengirimkan surat permintaan penawaran harga  
kepada para pemasok untuk memperoleh  informasi  mengenai  harga  barang  dan  
berbagai syarat  pembelian  yang  lain,  untuk  memungkinkan pemilihan pemasok 
yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. 
3. Prosedur Order Pembelian.  
Prosedur  ini  fungsi  pembelian  mengirim  surat  order  pembelian  
kepada  pemasok  yang  dipilih  dan memberitahukan  kepada  unit-unit  
organisasi  lain  dalam  perusahaan  (misalnya  fungsi  penerimaan,  fungsi  yang 
meminta barang, dan fungsi pencatat utang) mengenai order pembelian yang 
sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 
4. Prosedur Penerimaan Barang.  
Prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, 
kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok, dan kemudian membuat 
laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok 
tersebut. 
5. Prosedur Pencatatan Utang.  
Prosedur  ini  fungsi  akutansi  memeriksa  dokumen-dokumen  yang  
berhubungan  dengan  pembelian (surat order  pembelian, laporan  penerimaan  
barang,  dan  faktur  dari  pemasok)  dan  menyelenggarakan  pencatatan utang 
atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang. 
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6. Prosedur Distribusi Pembelian. 
Prosedur  ini  meliputi  distribusi  rekening  yang  didebit  dari  transaksi  
pembelian  untuk  kepentingan  pembuatan laporan manajemen. 
 
2.7.1 Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan  
Menurut Mulyadi (2016: 256-251), dokumen yang digunakan dalam 
sistem akuntansi pembelian adalah: 
1. Surat Permintaan Pembelian  
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau fungsi 
pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembelian 
barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang ada dalam surat 
tersebut. 
2. Surat Permintaan Penawaran Pembelian  
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang yang 
pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadai (tidak repetitif). Yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.  
3. Surat Order Pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang telah 
dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai tebusan dengan fungi sebagai 
berikut: 
a. Surat order pembelian: dokumen ini merupakan lembar pertama surat 
order pembelian yang dikirmkan kepada pemasok sebagai order resmi 
yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
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b. Tebusan pengakuan oleh pemasok: dokumen ini dikirmkan kepada 
pemasok, sebagai bukti telah diterima dan disetujuinya order 
pembelian, serta kesanggupan pemasok memenuhi pengiriman barang 
sesuai dengan perjanjian. 
c. Tembusan bagi unit peminta barang: dokumen ini dikirmkan kepada 
fungsi yang meminta pembelian bahwa barang yang dimintanya telah 
dipesan. 
d. Arsip tanggal penerimaan: dokumen ini disimpan oleh fungsi 
pembelian menurut tanggal penerimaan barang yang diharapkan, 
sebagai dasar untuk mengandakan tindakan penyelidikan jika barang 
tidak dating pada waktu yang telah ditetapkan. 
e. Arsip pemasok: Dokumen surat order pembelian ini disimpan oleh 
fungsi pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar untuk 
mencari informasi mengenai pemasok. 
f. Tebusan fungsi akuntansi: dokumen surat order pembelian ini dikirim 
ke fungsi akuntansi sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban 
yang timbul dari transaksi pembelian. 
4. Laporan Penerimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa 
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, spesifikasi, mutu, 
dan kuantitatif seperti yang tercantum dalam surat order pembelian. 
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5. Surat Perubahan Order Pembelian 
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian yang 
sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan 
kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (substitusi) 
atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Surat 
perubahan order pembelian dibuat dengan jumlah lembar tembusan yang 
sama dan dibagikan kepada pihak yang sama dengan yang menerima surat 
order pembelian. 
6. Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi 
pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas 
untuk pembayaran utang kepada pemasok dan sekaligus befungsi sebagai 
surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud pembayaran berfungsi 
sebagai remittance advice. 
Menurut Mulyadi (2016: 252-254), catatan akuntansi yang digunakan untuk 
mencatat transaksi pembelian adalah: 
1. Register Bukti Kas Keluar 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable 
procedur, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah 
registrasi bukti kas keluar 
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2. Jurnal Pembelian 
Jika didalam utang perusahaaan menggunakan account payable procedure, 
jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian adalah jurnal 
pembelian. 
3. Kartu Utang 
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan mengunakaan account payable 
procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatatutang kepada pemasok 
adalah kartu utang. 
4. Kartu Persediaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini digunakan untuk 
mencatat barga pokok persediaan yang dibeli. 
 
2.7.2 Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Pembelian Kredit 
Setiap transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan diotorisasi oleh 
pihak yang memiliki wewenang. Setiap transaksi yang terjadi dicatat dalam 
catatan akuntansi melalui prosedur pencatatan tertentu. Agar kekayaan perusahaan 
akan terjamin keamanannya dan data akuntansi yang dicatat terjamin 
ketelitiannya. Berikut ini adalah bagan alir dokumen sistem akuntansi pembelian 
kredit menurut Mulyadi (2001: 319) 
 
 
 
 
 
3
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Gambar 2.2 
Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Kredit 
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2.8 Pengendalian Internal 
2.8.1 Pengertian Pengendalian Internal 
Menurut Standar Profesional Akuntan publik (2011:319.2), pengendalian 
internal adalah sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, 
manajemen dan personel lain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tiga golongan berikuti ini: (1) keandalan pelaporan keuangan, (2) 
efektifitas dan efisiensi operasi, dan (3) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
yang berlaku. 
Sistem pengendalian internal pada suatu perusahaan atau  organisasi  
memerlukan  adanya  pengendalian untuk  mencegah  timbulnya  penyalahgunaan 
wewenang, penyelewengan harta perusahaan, dan kecurangan yang dapat 
merugikan perusahaan atau organisasi. 
Menurut Marom (2002: 2) pengendalian internal memiliki berapa  
pengertian. Dalam pengertian sempit pengendalian intrenal dapat dilakukan 
dengan melakukan pengujian atas kebenaran perkalian, penjumlahan dan 
pengurangan angka-angka yang tertera dalam formulir, serta penelitian cara  
penjurnalan (pencatatan). Sedangkan dalam pengertian luas, pengendalian internal  
tidak sekedar menguji kebenaran angka-angka dan pencatatan, tetapi juga  
mencakup mekanisme dari seluruh perangkat yang digunakan manajemen untuk  
melaksanakan fungsi pengawasan. 
Pengendalian internal menurut Mulyadi (2016: 129) terdiri dari struktur 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
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mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen. 
Dengan demikian, pengertian pengendalian diatas berlaku baik dalam perusahaan 
yang mengelola informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun 
dengan komputer.  
Pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjamin keamanan 
kekayaan para investor dan kreditor yang ditanamkan dalm perusahaan dan akan 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Pengendalian adminstratif 
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan 
terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan menejemen 
(Mulyadi 2016: 130). 
 
2.8.2 Tujuan Pengendalian Intern 
Tujuan pengendalian intern menurut Samsul dan Mustofa (2001: 73)  
meliputi: 
1. Mengamankan harta perusahaan  
2. Memperoleh data yang dipercaya 
3. Melancarkan operasi dan efisien 
4. Mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan manajemen 
 
2.8.3 Klasifikasi Pengendalian Intern 
Pengendalian intern dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, 
anatara lain (Agnia hidayani, 2009) : 
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1. Pengendalian menurut waktunya. 
a. Pengendalian sebelum terjadinya suatu kegiatan. 
Pengendalian ini biasanya disebut dengan istilah pengendalian 
pra tindak (pre-action control atau  preaction). Tujuan dari 
pengendalian ini adalah untuk memperoleh keyakinan bahwa segala 
sesuatunya telahsesuai dengan ketentuan yang berlaku sebelum sesuatu 
kegiatan dilaksanakan, sehingga manajemen dapat mencegah sebelum 
timbulnya masalah. 
b. Pengendalian selama berlangsungnya kegiatan. 
Pengendalian ini biasanya disebut dengan istilah pengendalian 
sibernatik (streering control). Tujuan pengendalian ini untuk 
mendeteksi adanya penyimpangan dari ketentuan yang telah ditetapkan, 
baik berupa standar maupun tujuan, dan memperbaikinya sebelum suatu 
kegiatan berakhir. 
c. Pengendalian setelah berlangsungnya kegiatan. 
Pengendalian ini disebut juga dengan istilah pengendalian pasca 
tindak (past-action control). Pengendalian ini merupakan kebalikan dari 
pengendalian pratindak. Artinya, dalam pengendalian ini pembandingan 
standar dilakukan setelah kegiatan tersebut berakhir. 
2. Pengendalian menurut sifatnya. 
a. Pengendalian akuntansi. 
Pengendalian akuntansi meliputi rencana organisasi serta 
prosedur-prosedur dan pencatatan yang berkaitan dengan penjagaan 
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aktiva serta kehandalan catatan finansial. Tujuannya adalah untuk 
menjaga aktiva dan catatan-catan perusahaan serta untuk memverifikasi 
ketepatan dan dapat diandalkannya data akuntansi. 
b. Pengendalian administratif. 
Pengendalian aministratif antara lain mencakup rencana 
organisasi serta proses pengambilan keputusan yang mengarah pada 
otorisasi transaksi dan merupakan titik awal dari pembuatan 
pengendalian akuntansi. 
3. Pengendalian menurut tujuannya. 
a. Pengendalian preventif 
Pengendalian preventif memiliki tujuan yang sama dengan 
pengendalian pra tindak, yaitu untuk mencegah terjadinya kerugian atau 
penyimpangan, disamping untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan agar 
sesuai dengan yang direncanakan. Pengendalian preventif sering 
dikatakan lebih baik daripada pengendalian detektif dan korektif karena 
alasan-alasan berikut : 
1) Pengendalian preventif sifatnya lebih mudah. 
2) Biaya pelaksanaannya lebih murah. 
3) Lebih baik mencegah sebelum suatu masalah timbul daripada 
mendeteksi atau memperbaiki persoalan setelah perbuatan itu 
terjadi. 
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b. Pengendalian detektif 
Pengendalian deteektif dimaksudkan untuk menentukan dan 
mengidentifikasi adanya kesalahan yang terjadi dalam pelaksanaan 
aktivitas tertentu, disamping untuk mengurangi frekuensi terjadinya 
suatu kesalahan tersebut. Keterbatasan pengendalian ini adalah bahwa 
pengendalian detektif hanya dapat memberitahu masalah yang timbul 
saja, tetapi tidak dapat mencegahterjadinya persoalan tersebut. 
c. Pengendalian korektif 
Tujuan dari pengendalian ini adalah untuk memberikan 
informasi yang diperlukan oleh personel-personel yang terlibat dalam 
penyelidikan dan perbaikan kesalahan yang telah terdeteksi oleh 
pengendalian detektif.  
 
2.8.4 Unsur-unsur Pengendalian Intern  
Unsur-unsur pengendalian intern akuntansi yang diterapkan dalam sistem 
akuntansi pembelian, unsur pokok dalam sistem pengendalian intern yang terdiri 
dari organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan,praktik yang sehat, serta 
karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya menurut Widjajanto 
(2001: 18-21) sebagai berikut: 
1. Struktur Organisasi  
Stuktur organisasi merupakan suatu sususnan pembagian tanggungjawab 
menurut fungsi dan hirarkis. Penyusunan struktur organisasi dengan demikian 
harus diperhitungkan semua fungsi yang ada dalam perusahaan dan kemudian 
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membagi habis fungsi-fungsi tersebut kepada pihak-pihak yang harus 
dipertanggungjawabkannya. 
Prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam menyusun suatu struktur 
organisasi sebagai berikut: 
a. Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpana dari fungsi 
akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk 
melaksanakan suatu kegiatan. Fungsi penyimpanan adalah fungsi yang 
memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi 
akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewenang untuk mencatat 
peristiwa keuangan perusahaan. 
b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penuh 
untukmelaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
Pemisahan tanggungjawabfungsional dalam pelaksanaan transaksi 
pembelian yang dilakukan untuk membagi berbagi tahap transaksi tersebut ke 
manajer berbagai unit organisasi yang dibentuk, sehingga semua tahap transaksi 
pembelian tersebut tidak diselesaikan oleh satu unit organisasi saja. Jika adanya 
perangkapan fungsi akan membuka kemungkinan terjadinya pencatatan transaksi 
yang sebenarnya tidak terjadi, sehingga data akuntansi yang dihasilkan tidak dapat 
dipercaya kebenarannya, dan akibatnya kekayaan organisasi tidak terjamin 
keamanannya. 
2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
Struktur organisasi harus dilengkapi dengan job description yang 
mengatur tentang tugas, hak, dan wewenang masing-masing pejabat beserta 
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seluruh jajarannya sesuai fungsinya. Job description tersebut juga harus didukung 
oleh petunjuk porsedur dalam bentuk peraturan-peraturan pelaksanaan tugas yang 
didalamnya dimuat prosedur pelaksanaan suatu kegiatan yang disertai dengan 
penjelasan mengenai pihak-pihak yang berwewenang untuk mengsahkan suatu 
kegiatan. 
Sistem otorisasi yang baik akan menjamin dihasilkannya dokumen 
pembukuan yang dapat dipercaya karena formulir juga merupakan dokumen yang 
dipakai sebagai dasar untuk pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi, 
sehingga akan menjadi masukan yang dapat dipercaya bagi proses akuntansi. 
Prosedur pencatatan yang baik akan menghasilkan informasi yang teliti dan dapat 
dipercaya mengenai kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya suatu organisasi. 
Agar prosedur dan peraturan-peraturan tersebut ditaati dengan mudah, 
dapat digunakan bagan alir prosedur (procedure flowchart) dan didukung oleh 
formulir-formulir. Formulir memperlancar kepatuhan terhadap peraturan karena 
memuat raung-ruang khusus yang hanya bisa diisi oleh pihak yang berwewenang. 
3. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi. 
Pembagian tanggungjawab fungsional dan sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika 
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam 
pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan 
dalam menciptakan praktik yang sehat adalah:  
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a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannyaharus 
dipertanggungjawabkan oleh yang berwewenang.  
b. Pemeriksaan mendadak (surprise audit). Pemerikasaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang 
akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh 
satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang 
atau unit organisasi lain.  
d. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan 
secararutin akan dapat menjaga independensi pejabatdalammelaksanakan 
tugasnya, sehinnga persengkongkolan di antara mereka dapat dihindari. 
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatannya. 
Untuk menjaga asset organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan 
catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau 
rekonsiliasi antara aset secara fisik dengan catatan akuntansi atas asset 
tersebut. 
g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek efektivitas 
unsur-unsur sistem pengendalian inten yang lain. 
4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawabnya. 
Bagimana pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur 
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang 
sehat, semuanya sangat tergantung kepada manusiannya yang melaksanakannya. 
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Diantara empat unsur pokok pengendalian intern tersebut, unsur mutu karyawan 
merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan 
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat 
dikurangi sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu 
menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. 
Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendalian intern yang 
paling penting. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi 
tanggungjawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan 
efektif, meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang 
mendukungnya. Tetapi, karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya tidak 
cukup menjadi satu-satunya unsur sistem pengendalian intern untuk menjamin 
tercapainya tujuan sistem pengendalian internal. Untuk mendapatkan karyawan 
yang kompeten dan dapat dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh:  
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. 
b. Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi 
karyawanperusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan 
pekerjaannya. 
 
2.9 Landasan Dasar Syariah 
Sebenarnya dalam Al-Qur’an tidak disebutakan tentang akuntansi. hal ini 
karena istilah akuntansi memang ada pada zaman setelah Al-Qur’an. Namun 
akuntansi yang berarti penghitungan, pencatatan, pengklasifikasian, neraca dan 
pelaporan sudah digambarkan oleh Allah SWT. Diantaranya sistem akuntansinya 
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Allah kepada manusia dalam menjalankan transaksi kehidupan sebagai khalifah di 
dunia. 
Dalam prespektif islam sebagai pelaku kegiatan ekonomi harus didasari 
dalam perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, setiap 
perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid 
terutama pada bidang keuangan yang sangat rentan terjadinya penyalahgunaan 
dan manipulasi data yang terkait (Kartajaya, 2006: 109). 
Menurut Kartajaya (2006: 109) mengemukakan bahwa akuntansi (Al- 
Qur’an memerintahkan pada manusia untuk jujur, tulus, ikhlas, dan benar dalam 
semua perjalanan hidupnya, dan ini sangat dituntut dalam bidang bisnis syari’ah. 
Jika penipuan dan tipu daya dikutuk dan dilarang, maka kejujuran tidak hanya 
diperintahkan, tetapi dinyatakan sebagai keharusan yang mutlak) 
Sikap jujur akan terlihat dalam kemampuan menjalankan amanah-
amanah yang diberikan. Orang jujur pasti amanah dalam setiap kepercayaan yang 
diberikan kepadanya. Firman Allah SWT:  
                            
27. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.(Q.S Al-
Anfal 27) 
 
Oleh karena itu, prinsip amanah yang menjunjung tinggi kejujuran 
tersebut harus disertai dengan profesionalisme. Kejujuran dan profesionalisme 
termasuk penempatan seseorang sesuai dengan keahlian dan kemampuan. Banyak 
pemimpin dalam suatu perusahaan yang ditempatkan bukan karena kemampuan 
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dan keahliannya, tetapi hanya didasari oleh pertemanan, kekeluargaan, golongan 
atau mungkin lobi-lobi yang disertai dengan risywah/sogokan (kartajaya, 2006). 
Sistem informasi merupakan seperangkat komponen yang saling 
berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan dan 
mendistribusikan informasi yang mendukung pembuatan keputusan dan 
pengawasan dalam organisasi (Dody dan Zulaikhah, 2007). Dari sistem tersebut 
bentuk output yang dihasilkan adalah sebuah informasi yang selanjutnya akan 
dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan prinsip 
kehati-hatian dalam memasukkan data dalam sistem. 
Prinsip kehati-hatian juga terdapat dalam hukum islam, seperti yang 
tercantum dalam QS.  Al Madinah: 49 
                        
                                 
              
49. dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), 
Maka ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan 
mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. dan 
Sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. 
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2.10 Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Peneliti  Judul  Tahun  Tempat  Hasil  
Ambarwati, 
Isharijadi  
Analisis Sistem 
informasi 
Akuntansi 
Pembelian Bahan 
Baku Secara 
Tunai Guna 
Meningkatkan 
Efektifitas 
Pengendalian 
Intern 
2012 PT Dwi 
Mulyo 
Lestari 
Madiun 
Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa 
pelaksanaan sistem 
pembelian bahan 
baku secara tunai di 
PT. Dwi Mulyo 
Lestari belum 
mendukung 
efektifitas 
pengendalian intern 
Sianipar, 
dkk 
Evaluasi 
Pengendalian 
Intern Pada 
Sistem Pembelian 
Bahan Baku 
2015  PT. Fifatex 
Pekalongan, 
Jawa Tengah 
Dari hasil penelitian 
ini dapat  diketahui  
bahwa penerapan  
pengendalian  intern  
pada  sistem  
pembelian  masih  
kurang  baik  dengan  
masih  ada  
perangkapan fungsi  
dan  kurangnya  
dokumen  yang  
mendukung  
penerimaan  barang. 
Dan   struktur 
organisasi 
perusahaan dan 
pembagian tugas 
masih kurang baik 
dilihat dari 
perangkapan fungsi 
pada bagian 
pembelian dan 
bagian keuangan 
Devi Analisis Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Pembelian (Studi 
Praktik Kerja PT 
Tatasolusi 
Pratama Surabaya 
2012  PT Tatasolusi 
Pratama 
Surabaya 
Dari hasil penelitian 
ini dapat diketahui 
bahwa. 
PT.TATASOLUSI 
Pratama Surabaya 
telah mampu 
menerapkan sistem  
Tabel Berlanjut............ 
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Tabel Lanjutan 2.2 
Peneliti  Judul  Tahun  Tempat  Hasil  
    informasi akuntansi 
sangat memadai 
untuk dapat 
menciptakan 
efektifpengendalian 
internal. Meskipun 
ada beberapa 
kekurangan, seperti 
prosedur untuk 
mendistribusikan 
dokumen tidak 
merata dan ada 
duplikasi antara 
fungsi-fungsi 
penerimaan dengan 
fungsi penyimpanan, 
tetapi optimasi 
padapraktek yang 
sehat, ini bisa 
diselesaikan dengan 
baik oleh 
perusahaan. 
Naibaho 
 
Analisis 
Pengendalian 
Internal 
Persediaan Bahan 
Baku Terhadap 
Efektifitas 
Pengelolaan 
Persediaan Bahan 
Baku 
 
2013 PT Industri 
Kapal 
Indonesia 
Bitung 
 
Dari hasil penelitian 
ini diketahui bahwa  
tugas-tugas atau 
fungsi yang telah 
dilakukan serta 
sistem pencatatan 
dan pelaporan 
mengenai aktifitas 
pengelolaan 
persediaan bahan 
baku memadai. 
Ditemukan beberapa 
kelemahan, antara 
lain adanya 
perangkap fungsi 
penerimaan dan 
penyimpanan pada 
bagian gudang, stock 
opname hanya 
dilakukan setahun 
sekali. 
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2.11 Kerangka Berfikir 
Bahan baku  sebagai  bahan  utama  dalam  proses  produksi. Bahan  baku  
adalah  unsur-unsur  yang belum  diolah  yang  digunakan  dalam  proses  
pabrikasi  (Simamora,  2000:547). Jika terjadi kekurangan bahan baku yang 
tersedia dapat mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Usaha untuk 
menyediakan bahan baku yang cukup untuk proses produksi tentu saja harus 
ditempuh dengan melakukan pembelian bahan baku. Pembelian bahan baku 
supaya dapatberjalan dengan efektif dan efisien, maka harus memperhatikan 
penerapan sistem pembelian yang baik, yang tentunya disesuaikan dengan kondisi 
perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi pembelian merupakan suatu sistem yang 
digunakan untuk melakukan pengadaan barang bagi perusahaan, yang mencakup 
prosedur-prosedur yang dimulai dari prosedur permintaan pembeliaan sampai 
dengan prosedur distribusi pembelian, dimana prosedur-prosedur ini dilakukan 
untuk mencapai tujuan sistem informasi pembelian, yaitu memastikan perusahaan 
membeli barang-barang yang diperlukan oleh perusahaan. 
Pada suatu perusahaan pasti memerlukan adanya pengendaliaan intern 
untuk mencegah timbulnya penyalahgunaan wewenang, penyelewengan harta 
perusahan, dan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan tersebut. Dengan 
adanya pengendalian intern diharapkan dapat meminimalkan setiap resiko dalam 
pembelian bahan baku secara kredit. 
Penelitian ini akan mendiskripsikan tentang sistem akuntansi dalam 
pembelian bahan baku secara kredit yang digunakan oleh perusahaan yang 
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meliputi fungsi yang terkait, dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan serta 
jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian kredit serta pengendalian 
intern dalam perusahan yang meliputi tugas dan wewenang dari masing-masing 
bagian, kemudian dianalisis apakah sistem informasi akuntansi dan pengendalian 
intern pembelian bahan baku secara kredit yang dilakukan oleh PT. Wangsa Jatra 
Lestari sesuai dengan teori. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Wangsa Jatra Lestari (Wajatri) 
yang beralamat di Jalan Raya Pajang-Kartasura Km. 8 Solo-Indonesia. Lokasi 
penelitian ini digunakan penulis sebagai bahan penelitian skripsi untuk 
mendapatkan data, informasi, keterangan dan hal-hal  yang berkaitan dengan 
kepentingan peneliti.  
 
3.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yaitu jangka waktu digunakan untuk penelitian mulai 
dari penyusunan perencanaan proposal penelitian sampai pada menggandakan 
laporan hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2016 
sampai selesai. 
 
3.3 Pendekatan Penelitian   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Moleong (2012: 4) 
mendefinisikan bahwa “Penelitian  kualitatif  adalah  tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental  bergantung pengamatan pada 
manusia dan  kawasannya  sendiri  dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasanya dan peristilahannya.” 
Pendekatan kualitatif menurut Moleong (2012: 4), mendefinisikan bahwa 
“Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.” 
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Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research) 
yaitu penelitian yang setiap datanya diperoleh secara langsung pada objek 
penelitian (Mardialis, 2003: 89). Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan 
dengan mengambil suatu objek penelitinnya di PT. Wangsa Jatra Lestari. Metode 
penelitian ini dilakukan dengan menganalisa dan mendeskripsikan analisis sistem 
informasi akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara 
kredit pada PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura. 
 
3.4 Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah deskriftif kualitatif. Penelitian deskriftif adalah 
desain penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara 
sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subyek atau obyek penelitan 
(Sanusi, 2013: 13). 
Jenis penelitian deskriptif menurut Nazir (2005: 55), mengemukakan 
penelitian deskriptif dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
1. Metode survey 
2. Metode deskriptif berkesinambungan  
3. Penelitian studi kasus 
4. Penelitian analisis pekerjaan 
5. Penelitian tindakan 
6. Penelitian perpustakaan dan dokumen  
Jenis metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini adalah studi 
kasus (case study). Studi kasus adalah penelitian tentang status subyek peneliti 
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 
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personalitas. Subyek dari penelitian dapat saja individu, kelompok, lembaga, 
maupun masyarakat (Nazir, 2005: 57).  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan  
deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus. Dapat dikatakan pula penelitian ini 
adalah serangkaian proses ilmiah yang mencoba menggambarkan suatu fenomena 
atau suatu objek pada masa sekarang dari pengumpulan data yang diperoleh dari 
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati maupun kata-kata tertulis, 
sehingga hasil dari penelitian ini hanya mengekspresikan suatu objek yang diteliti 
bukan untuk digeneralisasikan atau menguji hipotesis tertentu. 
Penelitian ini dilakukan dengan mendiskripsikan prosedur sistem 
informasi akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara 
kredit. Penelitian ini dengan mengambil suatu obyek penelitian pada PT. Wangsa 
Jatra Lestari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem 
informasi akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara 
kredit pada PT. Wangasa Jatra Lestari yang berkaitan dengan fungsi yang terkait, 
dokumen dan catatan akuntansi dalam pembelian bahan baku secara kredit. Dari 
penelitian ini dapat diketahui mengenai sistem informasi akuntansi dan 
pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara kredit pada PT. Wangasa 
Jatra Lestari. 
 
 
 
52 
 
3.5 Sumber Data  
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 
Data ini diperoleh dengan cara wawancara langsung pada bagian staff finance 
accounting oleh Ibu Yani, bagian gudang oleh Ibu Triwahyuningsih dan bagian 
umum oleh Bpak Juwadi di PT. Wangsa Jatra Lestari. 
Menurut Husein (2003: 56), data primer merupakan data yang diperoleh 
langsung dilapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan. Metode wawancara 
mendalam dipergunakan untuk memperoleh data dengan metode wawancara 
dengan narasumber yang akan diwawancarai.  
Wawancara dengan menggunakan pedoman (interview guide) 
dimaksudkan untuk wawancara yang lebih mendalam dengan memfokuskan pada 
persoalan-persoalan yang akan diteliti. Pedoman wawancara biasanya berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis besar tentang data 
atau informasi apa yang ingin didapatkan dari narasumber yang nanti dapat 
disumbangkan dengan memperhatikan perkembangan konteks dan situasi 
wawancara. Hasil wawancara, oleh peneliti akan ditulis pada field note dengan 
format dibawah ini: 
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Tabel3.1 
Field note  
 
 
FIELD NOTE 
Teknik pengumpulan data :…………………………………………... 
Hari / Tanggal :……………………………………………………….. 
Kegiatan          :……………………………………………………….. 
Lokasi          :……………………………………………………….. 
Sumber data    :……………………………………………………….. 
Peneliti        :………………………………………………………. 
Informan        :………………………………………………………. 
Deskripsi data  :……………………………………………………..... 
Sumber : Husein (2003: 56) 
2. Data Sekunder. 
Data sekunder merupakan data atas informasi yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas struktur  data 
kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan lain sebagainya yang 
berkenaan dengan penelitian ini (Purhantara,2010: 79).  
Data ini diperoleh dari sumber lain yang berkaitan dengan penelitian. Data 
sekunder yang diperlukan antar lain gambaran umum mengenai sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara kredit 
pada PT. Wangsa Jatra Lestari. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2009), teknik pengumpulan data penelitian kualitatif 
terdiri dari empat komponen yaitu Observasi, Wawancara, Dokumentasi dan 
Triangulasi. 
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1. Observasi 
Pengertian observasi menurut Sekaran (2006) adalah suatu metode selain 
interview dan kuisioner untuk mengumpulkan informasi tanpa memberikan 
pertanyaan kepada responden. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data 
dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap sistem informasi akuntansi 
pembelian bahan baku kredit, dan pengendalian intern pada perusahaan. 
Metode ini merupakan metode pengumpulan data, mencatat informasi 
yang disaksikan selama penelitian dan mencatat hal-hal yang diperlukan berkaitan 
dengan data yang diteliti. 
2. Wawancara 
Menurut Sekaran (2006), wawancara adalah salah satu cara pengumpulan 
data yang bertujuan untuk mencari informasi pada suatu masalah yang sedang kita 
teliti. Yaitu dengan mengadakan pembicaraan langsung dengan pimpinan, petugas 
atau karyawan yang bersangkutan dengan pembelian bahan baku kredit dan 
pengendalian intern yang terjadi di perusahaan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 
langsung dari tempat penelitian penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data-data 
yang relevan (Moleong, 2005). Teknik dokumentasi adalah dengan mencari fakta 
mengenai hal atau variabel yang berupa data catatan, alur atau bagan, dll. 
Dokumentasi digunakan untuk mengambil data-data tentang sistem informasi 
akuntansi, pembelian bahan baku kredit. 
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4. Triangulasi  
Menurut Sugiyono (2009: 247) triangulasi bersifat mengabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. Menurut Moleong (2012: 
330) triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk kepentingan pengecekan 
atau sebagai pembanding untuk data tersebut. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 
suatu metode penelitian yang bertujuan memberikan gambaran keadaan yang 
sebenarnya dari objek yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang ada, dengan cara 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis berbagai macam data sehingga dapat 
ditarik suatu kesimpulan. Soeratno (2008: 71).  
Menurut Sugiyono (2009: 247) triangulasi bersifat mengabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. Menurut Moleong (2012: 
330) triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk kepentingan pengecekan 
atau sebagai pembanding untuk data tersebut. 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dibedakan 
menjadi empat macam yaitu: 
1. Triangulasi dengan sumber  
Teknik triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan 
memeriksa kembali suatu informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang 
berbeda. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara membandingkan data hasil 
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pengamatan dengan data hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
2. Triangulasi dengan metode 
Triangulasi ini dilakukan melalui proses pengecekan informasi yang 
merupakan hasil penemuan pada saat penelitian yang menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data. Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan pada beberapa 
sumber data dengan cara yang sama yaitu dengan triangulasi metode. 
3. Triangulasi dengan penyidik 
Teknik ini melibatkan pengamat di luar penelitian itu sendiri untuk 
memeriksa kembali keakuratan data yang diperoleh. Hal ini bermanfaat untuk 
mengurangi tingkat ketidakakuratan data pada penelitian. Teknik triangulasi ini 
juga bisa dilakukan dengan cara membandingkan hasil penelitian antar peneliti 
dengan objek lain. 
4. Triangulasi dengan teori 
Triangulasi dengan teori menggunakan dasar berupa teori yang 
berhubungan dengan fenomena yang diteliti. Pada saat fakta tidak dapat diperiksa 
kebenarannya dengan satu atau lebih teori, maka harus dicari penjelasan 
pembanding yang dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara 
lainnya mengorganisasikan data yang mungkin mengarahkan pada upaya 
penelitian lainnya. 
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Gambar 3.1 
Cara Analisis Data Kualitatif 
 
Sumber: Sugiyono (2009: 244). 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah 
penelitian. Penelitian ini menggunaka empat metode pengumpulan data yaitu: 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan kepustskaan yang saling berhubungan 
dan saling melengkapi. Pengumpulan data masih akan dilakukan apabila data 
yang sudah ada diperoleh kurang memadai, pengumpulan data akan dihentikan 
jika data yang diperlukan sudah didapatkan. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan tahap analisis dimana peneliti akan membuang 
data-data yang tidak dibutuhkan. Dalam reduksi data, peneliti harus mengkaji 
secara lebih cermat data atau informasi apa yang kurang, informasi apa yang perlu 
ditambahkan, dan informasi apa yang perlu dihilangkan. Reduksi data akan 
dilaksanakan secara terus-menerus selama kegiatan penelitian berlangsung. 
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau 
laporan yang terperinci. Laporan perlu direduksi, dirangkum, dipilih-pilih hal 
yang pokok difokuskan pada hal-hal yang penting dicari pola dan temanya. Jadi 
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laporan lapangan sebagai bahan mentah disingkatkan, direduksi, disusun lebih 
sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang penting, sehingga lebih mudah 
dikendalikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi sistem informasi akuntansi dan 
pengendalian intern dalam pembelian bahan baku  secara kredit terlebih dahulu, 
untuk disesuaikan dengan unsur-unsur sistem akuntansi dan pengendalian intern 
tersebut yang telah diterapkan di PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura dalam 
pembelian bahan baku secara kredit. Selanjutnya peneliti mereduksi data-data 
yang diperoleh jika data yang diperoleh peneliti tidak relevan dengan data yang 
dibutuhkan. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan terjadinya penarikan kesimpulan. 
Penyajian data merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis, sehingga apabila dibaca akan mudah dipahami berbagai hal yang 
terjadi dan memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun 
tindakan berdasarkan pemahaman tersebut.  
d. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 
Sejak awal pengumpulan data, peneliti sudah harus memahami apa arti 
berbagai hal yang ditemui. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan 
benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
aktivitas pengulangan untuk tujuan pementapan, penelusuran data kembali dengan 
cepat. 
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3.8 Instrumen Penelitian 
Arikunto (2006: 134) menjelaskan instrumen penelitian adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dengan dipermudah olehnya. Sedangkan 
menurut Supranto (2008: 25) adalah alat atau device untuk memperoleh 
keterangan dari objek atau elemen antara lain daftar pertanyaan (questionnaire), 
pedoman wawancara dan pedoman pengamatan. 
Pada penelitian ini alat pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 
wawancara. Adapun wawancara yang dilakukan berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang penulis ajukan antara lain: 
1. Gambaran Umum PT. Wangsa Jatra Lestari. 
a. Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan? 
b. Bagaimana perkembangan PT. Wangsa Jatra Lestari sejak berdiri 
sampai sekarang? 
c. Apakah visi dan misi perusahaan? 
d. Bagaimana struktur organisasi perusahaan? 
e. Bagaimanakah tugas dan wewenang pada masing-masing bagian 
diperusahaan? 
f. Produk apa saja yang dihasilkan perusahaan? 
g. Bahan baku apa saja yang digunakan? 
e. Sistem Informasi Akuntansi dalam Pembelian Bahan Baku Secara Kredit 
pada PT. Wangsa Jatra Lestari. 
a. Bagaimana prosedur pencatatan bahan baku? 
60 
 
b. Dokumen dan catatan apa saja yang digunakan dalam pencatatan bahan 
baku? 
c. Bagaimana prosedur dalam pembelian bahan baku? 
d. Dokumen apa saja yang digunakan dalam pembelian bahan baku secara 
kredit? 
e. Catatan dan jaringan prosedur apa saja yang digunakan dalam 
pembelian bahan baku secara kredit? 
f. Fungi apa saja yang terkait dalam pembelian bahan baku secara kredit? 
g. Pemasalahan apa saja yang dihadapi dalam sistem pembelian bahan 
baku secara kredit? 
f. Pengendalian Intern dalam Pembelian Bahan Baku Secara Kredit pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari. 
a. Apakah dalam sistem pembelian bahan baku telah menerapkan struktur 
organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas? 
b. Apakah dalam sistem pembelian bahan baku telah menerapkan sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan yang baik? 
c. Apakah perusahaan memiliki komite audit yang mengadakan 
pemeriksaan terhadap jalannya operasional perusahaan?  
d. Bagaimanakah pelaksanaan praktik yang sehat dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi dari setiap bagian pada prosedur sistem pembelian 
bahan baku secara kredit? 
e. Bagaimana cara perusahaan memantau dan menilai resiko pembelian 
bahan baku secara kredit? 
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3.9 Validitas dan Reliabilitas Data 
Keabsahan data penelitian dapat dilihatdari kemampuan menilai data dari 
aspek validitas dan reliabilitasdata penelitian. Untuk menguji validitas penelitian 
dapat dilakukan denganmetode triangulasi dimanapeneliti menemukan 
kesepahaman dengan subyek penelitian. Sedangkan reabilitasdapat dilakukan 
dengan melakukanatau menerapkan prosedur fieldnote atau catatan 
lapangandengan prosedur yang akan diterapkan (Kirk dan Miller, 1986: 41-42) 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian iniadalah triangulasidengan 
teori. Menggunakan triangulasi dengan teori diharapkan dapat mengukur hasil 
wawancara dan temuannya sesuai dengan teori yang relevan. 
Gambar 3.2 
Proses Triangulasi Kevaliditas Data  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Sugiyono (2010: 331) 
Proses triangulasi yang digambarkan dalam bagan di atas tersebut 
menrupakan bagian rangkuman dari empat tahapan triangulasi data tersebut. 
Triangulasi data dan investigator dilakukan dari data oservasi, wawancara, 
maupun dokumentasi.  
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Sumber 
Data Sama 
62 
 
Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori, yaitu 
membandingkan temuan yang diperoleh dilapangan yang berhubungan dengan 
sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku 
secara kredit dengan teori-teori yang relevan. Sedangkan realibilitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan melakukan atau 
menetapkan prosedur fieldnote atau catatan lapangan dengan prosedur yang 
ditetapkan. Penulis mencatat realibilitas data ini pada lampiran catatan lapangan 
setelah melakukan wawancara terhadap informan yang bersangkutan. 
 
 
 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Perusahaan  
PT Wangsa Jatra Lestari pada awalnya didirikan dengan nama PT Tiga 
Empat pada tanggal 7 Mei 1992 dengan Akte Notaris Budi Maknawi, S.H.MBA. 
di Surakarta. Pada perkembangannya perusahaan ini kemudian berubah dengan 
berdasar akte No. 74 Juncto Acta tertanggal 26 Januari 1996 Notaris Budi 
Maskawih, S.H. MBA. PT Tiga Empat berubah namanya menjadi PT Wangsa 
Jatra Lestari yang berkedudukan di Jalan Wora-Wiri Gang II, Kelurahan 
Mangkubumen, Kecamatan Banjarsari, Surakarta. 
Perusahaan ini berkembang dengan baik, meskipun pada waktu itu 
keadaan perekonomian pada umumnya kurang menguntungkan karena negara 
dalam keadaan krisis moneter. Sejak melakukan uji operasional tahun 1996-1997 
perusahaan mengalami peningkatan penjualan dan daerah pemasarannya makin 
meluas bahkan dapat melakukan ekspor ke beberapa negara. 
PT. Wangsa Jatra Lestari telah mengekspor produk-produknya ke 
berbagai negara diantaranya adalah Amerika, Eropa, Australia dan U.A.E. Selain 
paper bag, PT. Wangsa Jatra Lestari juga menerima pesanan berupa wine bag, gift 
box dan chellopan roll. Produk-produk yang di ekspor PT. Wangsa Jatra Lestari 
memiliki kualitas yang sangat baik, pemilihan bahan baku yang tepat, ketepatan 
dalam warna, ukuran, atau desain produk menjadi perhatian utama perusahaan 
karena PT. Wangsa Jatra Lestari lebih mengutamakan kepercayaan pelanggan. 
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Berdasarkan akte notaris perusahaan sebagaimana terlampir bahwa PT 
Wangsa Jatra Lestari bergerak dalam bidang perdagangan barang pada umumnya 
yang meliputi perdagangan ekspor, impordan lokal. PT Wangsa Jastra Lestari juga 
merupakan salah satu dari beberapaperusahaan yang tergabung dalam grup tiga 
serangkai. Dan PT Wangsa Jastra Lestari juga menjalankan usaha dalam bidang 
jasa percetakan dan penjilidan. 
 
4.1.2 Perijinan dan Legalitas  
Dalam menjalankan operasinya PT Wangsa Jatra Lestari memiliki dasar 
legalitas dan perijinan sebagai berikut :  
1. Surat Persetujuan Prinsip dari Kanwil Departemen Perindustrian Propinsi 
Dati I Jawa Tengah tanggal 5 September Nomor 1025/II/3IX/95. 
2. Izin Lokasi berdasarkan keputusan dari Kepala Kantor Pertanahan 
Kabupaten Sukoharjo Nomor 188.4-503/196/VII/1996. 
3. Izin Usaha Industri Nomor 64.1/KWPP-11/3.1/VII/97 tanggal 24 Juli 1997, 
dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan.  
4. Surat Tanda Daftar Perusahaan dari Departemen Perindustrian dan 
Perdagangan dengan nomor urut pendaftaran Nomor 11 16 13 00324 atas 
nama PT Wangsa Jatra Lestari tertanggal 26 Januari 1998. 
Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor C2 7320.HT.01.01Th.94 
tentang ketetapan pemberian persetujuan atas akta pendirian Perseroan Terbatas 
kepada PT Wangsa Jatra Lestari yang berkedudukan di Surakarta. 
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4.1.3 Maksud dan Tujuan Kegiatan Usaha 
Sesuai dengan akta perubahan tertanggal 28 Februari 2008 Notaris 
Sunarto, S.H. di Surakarta. PTWangsa Jatra Lestari merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang produksi dan perdagangan serta jasa percetakan. 
Maksudatautujuan PT Wangsa Jatra Lestari adalah : 
1. Perdagangan  
Menjalankan usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan barang pada 
umumnya, yang meliputi perdagangan ekspor, impor dan lokal dari semua dan 
segala bahan dan barang yang dapat diperdagangkan, juga bertindak sebagai 
grosir, levelansir, distributor dealer, sub dealer, agen dan pedagang perantara.  
2. Jasa Percetakan  
Menjalankan usaha yang bergerak dalam bidang jasa percetakan dan 
penjilidan. 
 
4.1.4 Lokasi Perusahaan  
PT Wangsa Jatra Lestari awalnya terletak di daerah jalan Wora-wiri, Gang 
II, kelurahan Mangkubumen, kecamatan Banjarsari, Surakarta karena 
perkembangan perusahaan maka letak perusahaan dipindahkan ke Jalan Pajang 
Kartasura km. 8 Solo. Ada beberapa alasan pemindahan lokasi perusahaan 
diantaranya : 
1. Lokasi yang lebih strategis 
2. Jalur transportasi yang mudah dijangkau 
3. Lahan yang cukup luas untuk pengembangan perusahaan 
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4.1.5 Struktur Organisasi  
Menurut Akte pendirian nomor 20 tanggal 7 Mei 1992 yang diubah 
dengan akta nomor 43 tanggal 12 Agustus 1993 Juncto Acta nomor 74 tanggal 26 
Januari 1996 yang dibuat oleh Budi Maknawi, S.H. MBA. Notaris dan 
kemudiandiubah dalamakta nomor 162 tertanggal 28 Februari 2008 yang dibuat 
olehSunarto, S.H. di Surakarta, susunan pengurus PT Wangsa Jatra Lestari adalah 
sebagai berikut :  
Komisaris Utama  : Bp. SyarifuddinNoor, S.E. 
Komisaris : Ibu SitiNurAgustina, S.E. 
Komisaris : Ibu Dra. Eny Rahma Zaenah, M.M. 
Berdasarkan akta perubahan nomor 162 tertanggal 28 Februari 2008 yang 
dibuat oleh Sunarto, S.H. Notaris di Surakarta, susunan kepengurusan PT Wangsa 
Jatra Lestari, Surakarta diubah sebagai berikut :  
Direktur Utama : Ibu IndrasFatmawatiKusumaningsih 
Direktur : Bp. Amrizal 
Direktur : Bp. Muhammad NashirBudianto 
Direktur  : Bp. Drs. Suwarto 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. Wangsa Jatra Lestari 
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4.1.6 Diskripsi Jabatan dan Wewenang Masing-Masing Bagian Dalam 
Perusahaan  
 
Deskripsi jabatan merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari 
masing-masing unit organisasi yang ada di perusahhan. Adapun deskripsi jabatan 
dari struktur organisasi PT. Wangsa Jatra Lestari Karatasura adalah sebagai 
berikut: 
1. Tugas dan Wewenang Komisaris  
a. Komisaris melakukan pengawasan atas kebijaksanaan Direksi dalam 
menjalankan Perseroan serta memberikan nasehat kepada Direksi.  
b. Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu dalam 
jam kerja kantor perseroan berhak memasuki bangunan dan halaman atau 
tempat lain yang dipergunakan atau yang dikuasai oleh perseroan dan 
berhak memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya, 
memeriksa dan mencocokan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak 
untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi. 
c. Direksi dan setiap anggota Direksi wajib untuk memberikan penjelasan 
tentang segala hal yang ditanyakan oleh Komisaris. 
d. Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara seorang 
atau lebih anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut bertindak 
bertentangan dengan Anggaran Dasar dan atau Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku. 
e. Pemberhentian sementara harus diberitahukan kepada yang bersangkutan 
disertai alasannya. 
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f. Dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari sesudah 
pemberhentian sementara itu, Komisaris diwajibkan untuk 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham yang akan 
memutuskan apakah anggota Direksi yang bersangkutan akan 
diberhentikan seterusnya atau dikembalikan kepada kedudukannya 
semula, sedangkan anggota Direksi yang diberhentikan sementara itu 
diberi kesempatan untuk hadir guna membela diri. 
g. Rapat tersebut dalam ayat 6 pasal ini dipimpin oleh Komisaris Utama dan 
apabila ia tidak hadir. Oleh salah seorang anggota Komisaris lainnya dan 
apabila tidak ada seorangpun anggota komisaris yang hadir, maka rapat 
dipimpin oleh salah seorang yang dipilih oleh dan dari antara mereka yang 
hadir. Ketidakhadiran tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak lain. 
h. Apabila Rapat Umum Pemegang Saham tersebut tidak diadakan dalam 
jangka waktu 30 (tigapuluh) hari setelah pemberhentian sementara itu, 
maka pemberhentian sementara itu menjadi batal demi hukum dan yang 
bersangkutan berhak menjabat kembali jabatannya semula. 
i. Apabila seluruh anggota Direksi diberhentikan sementara dan Perseroan 
tidak mempunyai seorangpun anggota Direksi maka untuk sementara 
Komisaris diwajibkan untuk mengurus Perseroan. Dalam hal demikian 
Komisaris berhak untuk memberikan kekuasaan sementara kepada seorang 
atau lebih diantara mereka atas tanggungan mereka bersama. 
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j. Dalam hal hanya ada seorang Komisaris maka segala tugas dan wewenang 
yang diberikan kepada Komisaris Utama atau anggota Komisaris dalam 
Anggaran Dasar ini berlaku pula baginya. 
2. Tugas dan Wewenang Direksi 
a. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk 
kepentingan Perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya. 
b. Setiap anggota Direksi Wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung 
jawab menjalankan tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
c. Direksi berhak mewakili Perseroan didalam dan diluar Pengadilan tentang 
segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak 
lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta menjalankan segala tindakan, 
baik yang mengenai kepengurusan maupun pemilikan, akan tetapi dengan 
pembatasan bahwa untuk : 
1) Meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perseroan (tidak 
termasuk mengambil uang Perseroan di bank-bank); 
2) Mendirikan suatu usaha baru atau turut serta pada perusahaan lain 
baik didalam maupun di luar negeri harus dengan persetujuan dari 
atau surat-surat yang bersangkutan turut ditandatangani oleh 
Komisaris. 
d. Perbuatan hukum untuk mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan 
jaminan hutang seluruh atau sebagian besar harta kekayaan perseroan 
dalam satu tahun buku baik dalam satu transaksi atau beberapa transaksi 
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yang berdiri sendiri ataupun yang berkaitan satu sama lain harus mendapat 
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham yang dihadiri atau diwakili 
para pemegang saham yang memiliki paling sedikit ¾ (tiga per empat) 
bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui 
oleh ¾ (tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh suara yang dikeluarkan 
secara sah dalam rapat. 
e. Perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan sebagai jaminan 
hutang atau melepaskan hak atas harta kekayaan perseroan sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 5 wajib pula diumumkan dalam 2 (dua) surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang beredar di tempat kedudukan perseroan 
paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak dilakukan perbuatan 
hukum tersebut.  
1) Direktur Utama berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama 
Direksi serta mewakili Perseroan. 
2) Dalam hal Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan karena sebab 
apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, 
maka salah seorang anggota Direksi atau lebih anggota Direksi 
lainnya berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi 
serta mewakili Perseroan.  
f. Direksi untuk perbuatan tertentu berhak pula mengangkat seorang atau 
lebih sebagai wakil atau kuasanya dengan memberikan kepadanya 
kekuasaan yang diatur dalam surat kuasa. 
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g. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Direksi ditetapkan oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham dan wewenang tersebut oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham dapat dilimpahkan kepada Komisaris. 
h. Dalam hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan 
kepentingan pribadi seorang anggota Direksi, maka Perseroan akan 
diwakili oleh anggota Direksi lainnya dan dalam hal Perseroan mempunyai 
kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota 
Direksi, maka dalam hal ini Perseroan diwakili oleh Komisaris. 
Pengangkatan anggota Direksi dan Komisaris tersebut telah diterima oleh 
masing-masing yang bersangkutan dan harus disahkan dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham yang pertama kali diadakan setelah akta pendirian ini mendapat 
pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia. 
3. Tugas dan Wewenang Manajer Marketing 
a. Mendata dan melakukan kegiatan transaksi jual-beli. 
b. Melakukan perluasan daerah pemasaran. 
c. Mengevaluasi dan membenahi jalur dan sistem pemasaran yang telah 
ada. 
d. Membantu pimpinan dalam mengambil keputusan mengenai pemasaran. 
e. Mengembangkan produk baru (new product development). 
f. Menentukan harga dengan memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya.  
g. Merencanakan dan mengawasi saluran distribusi yang ada.  
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h. Mengevaluasi dan melakukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan 
dengan produk dari perencanaan hingga pelayanan ke konsumen. 
i. Melakukan kegiatan promosi penjualandan publisitas. 
4. Tugas dan Wewenang Manajer Produksi 
a. Bertanggungjawab dalam hal produksi, baik mengenai kualitas maupun 
kuantitas. 
b. Melaksanakan hasil keputusan dewan direksi menyangkut 
pengembangan produksi. 
c. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan proses produksi. 
d. Memutuskan untuk melanjutkan atau berhenti berproduksi untuk 
sementara pada keadaan yang mendesak. 
e. Mengontrol persediaan bahan baku. 
f. Berhak melakukan desain sistem dalam hal ini yang berkaitan dengan 
penelitian dan pengembangan produk, menentukan luas dan pola 
produksi, memperhatikan “layout” fasilitas fisik dalam pabrik, 
pengendalian bahan, pemeliharaan dan pergantian alat produksi. 
g. Mengawasi hal-hal yang berhubungan dengan proses produksi yaitu : 
pengaturan persediaan, dan perencanaan serta pengawasan produksi. 
h. Dalam hal pengawasan juga ia berhak melakukan pengawasan kualitas, 
kuantitas dan biaya. 
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5. Tugas dan Wewenang Manajer Akuntansi dan Keuangan 
Aspek pembelanjaan adalah salah satu aspek penting yang harus 
diperhatikan dengan baik untuk menambah kekuatan perusahaan. Adapun tugas 
dan wewenang bagian ini adalah sebagai berikut : 
a. Melakukan pencatatan dan membukukan dengan tertib akuntansi 
finansial dan biaya seluruh transaksi yang dilakukan perusahaan serta 
melaporkannya pada pimpinan. 
b. Menganalisis laporan keuangan serta melaporkan hasil analisa tersebut 
pada pihak pimpinan. 
c. Melakukan penarikan dana yang baik dengan memperhatikan faktor-
faktor pembelanjaan dan struktur modal yang tepat sehubungan dengan 
biaya modal. 
d. Pengaturan dana yang baik dalam hal ini berhubungan dengan mengatur 
aktiva lancar, aktiva tetap dan kebijaksanaan deviden yang baik. 
e. Memberikan masukan dan saran mengenai keadaan keuangan dan 
pengeluaran pada pimpinan. 
6. Tugas dan Wewenang Manajer Pembelian 
a. Mengevaluasi dan mengawasi persediaan bahan baku dan melakukan 
pemesanan. 
b. Menyediakan hal-hal yang di perlukan perusahaan untuk operasional 
secara keseluruhan. 
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7. Tugas dan Wewenang Manajer Umum dan Personalia 
a. Merencanakan target tenaga kerja, pengelolaan dan menilai atau 
mengevaluasi kinerja karyawan. 
b. Mendapatkan tenaga kerja dalam hal ini meliputi : merencanakan 
menentukan penarikan dan penempatan karyawan. 
c. Melakukan pengembangan karyawan dengan melakukan pelatihan-
pelatihan kemudian melakukan penilaian kerja. 
d. Dari segi kompensasi, manajer personalia melakukan evaluasi jabatan, 
rangsangan moneter dan program lain. 
e. Wewenang dan tugas dari bagian ini juga mencakup hubungan 
manusiawi, moral, disiplin, komunikasi, komunikasi formal, serikat 
kerja, pembicara kolektif. 
f. Melakukan pengembangan sumber daya manusia yang ada. 
Merupakan wakil dari pimpinan dalam penyelesaian masalah yang 
berhubungan dengan ketenagakerjaan. 
 
4.1.7 Personalia  
Jumlah karyawan PT Wangsa Jatra Lestari kurang lebih 181 orang untuk 
karyawan Bagian Umum atau Bulanan, bagian-bagiannya antara lain : 
1. Direktur : 1 Orang 
2. Sekretariat : 3 Orang 
3. Akutansi Keuangan : 9 Orang 
4. Umum : 22 Orang 
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5. Personalia : 4 Orang 
6. Pemasaran : 7 Orang 
7. Produksi : 135 Orang 
   181 Orang 
Sedangkan karyawan shopping bag atau hand work kurang lebih 120 
orang merupakan karyawan harian. 
 
4.1.8 Bahan Produksi  
Adapun bahan produksi yang di pergunakan meliputi : 
1. Bahan baku   
 a. Kertas 
 b. Single face / B-flute / E-flute  
2. Bahan Penolong   
 a. Tinta j. Pro One Econo wash 
 b. Plate k. Strapping Band 
 c. Blanket l. Lem 
 d. Fountain m. Toluene 
 e. Spray Powder n. Carton Sheet 
 f. Spare Gum o. Mata Bor 
 g. Spray Mount p. New Moll/Sarung Roll 
 h. Sponge q. Lap Majun 
 i. Kawat Jahit r. Bensin 
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3. Bahan Penolong untuk Shopping Bag ditambah 
 a. PP Roll Plastik   
 b. Eyelet   
 c.  Foil    
 d. OPP Matte / Glossy 
 
 
  
4.1.9 Produk-Produk yang dihasilkan  
PT Wangsa Jatra Lestari merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang 
jasa, jasaatau produk yang dihasilkan yaitu : 
1. Umum, meliputi : 
a. Commercial Printing/Cetakan 
b. Pond 
c. Carton Box 
d. UV/Vernish 
e. Laminating 
2. Shopping BagatauTas 
 
4.2 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pembelian Bahan Baku 
Secara Kredit Pada PT. Wangsa Jatra Lestari. 
Percetakan PT. Wangsa Jatra Lestari adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa percetakan dan penjilidan, yang proses produksinya bedasarkan 
pemesanan. Bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi adalah kertas dan 
Single face/B-flute/E-flute yang kemudian diproses menjadi berbagai macam 
produk seperti commercial printing, pond, carton box, vernish, laminating, 
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shopping bag dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, PT. Wangsa 
Jatra Lestari memperoleh bahan baku dengan cara membeli dari pemasok dan 
pembelian dilakukan secara tunai dan kredit.  
Untuk pembelian bahan baku dilakukan dengan memperoleh persetujuan 
dari pimpinan. Dan dalam melakukan transaksi pembelian bahan baku, diperlukan 
adanya suatu sistem informasi akuntansi yang baik. Sistem informasi akuntansi 
pembelian bahan baku pada PT. Wangsa Jatra Lestari disusun untuk menghindari 
dan mencegah adanya penyelewengan dan penyalahgunaan dalam pembelian 
bahan baku. Apabila barang yang diterima oleh perusahaan tidak sesuai dengan 
apa yang pesan atau kelebihan barang akan dibuatkan purchase order yang baru. 
Pembelian bahan baku yang dilakukan secara kredit oleh perusahaan 
berdasarkaan perjanjian kontrak antara pemasok dengan perusahaan sesuai dengan 
kesepakatan ada yang 2 minggu, 1 bulan, 2 bulan, bahkan sampai 1 tahun. 
Perjanjian kontrak tersebut biasanya berisi tentang kesepakatan mengenai kualitas 
bahan baku, pengiriman, harga bahan baku yang akan dibeli, jatuh tempo 
pembayaran utang serta konsekuensi apabila salah satu pihak melanggar 
perjanjian tersebut. Oleh karena itu, penawaran harga hanya dilakukan sekali saja 
yaitu saat perjanjian kontrak tersebut terjadi 
Adapun bagian-bagian yang terkait dalam order barang yaitu: 
1. Divisi umum atau general affairs membuat permintaan berupa inventaris 
kantor, alat-alat yang berhubungan dengan pemeliharaan bangunan dan 
kendaraan. 
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2. Divisi teknisi atau maintenance yang membuat permintaan berupa sparepart 
untuk pemeliharaan mesin-mesin produksi. 
3. Divisi logistik yang membuat permintaan berupa bahan baku dan bahan 
penolong. 
4. Divisi informasi teknologi (IT) membuat permintaan atas peralatan 
komputer dan jaringan-jaringannya. 
Bahan baku atau peralatan yang dibutuhkan untuk kelangsungan produksi, 
diawali dengan pembuatan dokumen permintaan pembeli atau purchase request 
oleh divisi-divisi tersebut sesuai kebutuhan, lalu dokumen tersebut diserahkan ke 
bagian pembelian untuk dibuatkan purchase request atau yang disebut PO. 
 
4.2.1 Bagian-bagian yang Terkait. 
Bagian-bagian yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian bahan 
bakupada perusahaan PT. Wangsa Jatra Lestari di Kartasura adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagian Finance Accounting 
Bertugas untuk mencatat semua transaki bukti terima barang dalam bukti 
kas keluar. Dan bagian ini juga bertanggungjawab laporan keuangan. 
2. Bagian Produksi 
Bertugas membuat daftar kebutuhan barang yang dibutuhkan berdasarkan 
surat pesanan, kemudian dikirimkan ke bagian gudang.  
 
 
 
80 
 
 
3. Bagian Gudang 
Bagian ini berhubungan dengan barang-barang yang diterima oleh 
perusahaan. Bagian ini memiliki dua fungsi sebagai berikut: 1. Fungsi penerimaan 
bahan baku yaitu melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kualitas 
barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya barang 
tersebut diterima oleh perusahan. 2. Fungsi gudang bahan baku yaitu menyimpan 
bahan baku yang telah diterima, melakukan pencatatan persediaan bahan baku, 
serta menyimpan bahan-bahan produksi secara tepat waktu, tepat mutu dan tepat 
jumlah. 
4. Bagian Pembelian  
Bertugas untuk menangani pembelian bahan baku yang dibutuhkan oleh 
perusahaan dan juga mencari dan menentukan supplier. 
 
4.2.2 Dokumen dan Catatan Akuntansi yang Digunakan  
 
Dalam kegiatan pembelian bahan baku pada PT. Wangsa Jatra Lestari 
menggunakan dokumen-dokumen sebagai berikut: 
1. Purchase Request (PR) 
Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang untuk melakukan permintaan 
pembelian sesuai kebutuhan dan dokumen tersebut diserahkan ke bagian 
pembelian untuk dibuatkan purchase order. 
2. Purchase Order (PO) 
Purchase order dibuat oleh bagian purchasing, kemudian direview oleh 
kepala pembelian. Dan digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang 
telah dipilih. 
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3. Bukti Terima Barang (BTB) 
Dokumen ini dbuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan bahwa 
barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, mutu, spesifikasi dan 
kuantitas seperti yang tercantum dalam purchase order.   
4. Bukti Pembelian 
Dokumen ini digunakan sebagai pernyataan tagihan yang harus dibayar. 
5. Invoice (Faktur) 
Tanda bukti yang dikeluarkan oleh vendor atas pembelian kredit.  
6. Surat Jalan 
Surat jalan dibuat oleh pemasok dan ditandatangani oleh pemasok. Surat 
jalan ini digunakan sebagai bukti membawa barang dan mengantarkan barang. 
7. Tanda Terima 
Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang jika barang telah sampai, bukti ini 
juga digunakan untuk pelunasan pembayaran yang dilakukan secara kredit. 
Dokumen-dokumen diatas digunakan untuk pemesanaan bahan baku yang 
akan dipesan, semua dokumen-dokumen dari purchase request (PR), purchase 
order PO), bukti terima barang, bukti pembelian ini akan dibuat oleh perusahaan 
bagian gudang dan bagian pembelian. Sedangkan invoice dan surat jalan akan 
dibuat oleh pihak supplier dan jika barang telah diterima oleh bagian gunang 
maka akan dibuatkan bukti terima barang untuk proses pembayarannya.  
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Catatan akuntansi yang digunakan dalam pembelian bahan baku pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari adalah sebagai berikut: 
1. Jurnal Pembelian  
Jurnal pembelian ini dibuat untuk mencatat semua transaksi pembelian 
secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan atas dasar faktur dari 
pemasok. 
2. Kartu Persediaan  
Kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga pokok persediaan 
bahan baku yang dibeli bedasarkan penerimaan barang. 
3. Kartu Utang 
Kartu utang digunakan mencatat semua utang perusahaan kepada pemasok 
yang terjadi akibat adanya pembelian kredit yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
4. Kartu Stock Gudang 
Kartu stock dibuat oleh bagian gudang yang digunakan untuk mencatat 
jumlah bahan baku yang diterima dan yang dikeluarkan dari gudang untuk 
proses produksi 
Berdasarkan dari hasil yang dijelaskan pada temuan penelitian, dapat 
dilihat bahwa PT. Wangsa Jatra Lestari bahwa suatu sistem informasi akuntansi 
sangatlah diperlukan untuk mempermudah dalam pengelolaan perusahaan, 
sehingga tujuan perusahan dapat tercapai. Salah satu yang dibentuk adalah sistem 
akuntansi pembelian bahan baku. 
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Pembelian bahan baku pada PT. Wangsa Jatra Lestari dilakukan dengan 
dua cara yaitu dengan secara tunai dan kredit. Jika pembelian dilakukan dengan 
secara kredit maka bagian-bagian yang terkait dalam pembeliannya adalah bagian 
general affairs atau bagian umum dan bagian maintenance atau bagian teknisi. 
Sedangkan pembelian secara kredit dilakukan oleh bagian logistik. Pembelian 
secara kredit yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan perjanjian kontrak atara 
pemasok dengan perusahaan selama ± ada yang 2 minggu, 1 bulan, 2 bulan, 
bahkan sampai 1 tahun sesuai dengan perjanjian diawal. 
Transaksi pembelian bahan baku dilakukan secara berurutan dan saling 
berhubungan atar bagian yaitu bagian produksi, bagian pembelian, bagian gudang, 
dan bagian finance accounting. Tiap-tiap bagian tersebut menggunakan beberapa 
dokumen, yaitu purchase order, purchase request, bukti terima barang, bukti 
pembelian, tanda terima ini dokumen yang dibuat oleh perusahaan sedangkan, 
yang dokumen yang berupa invoice dan surat jalan dibuat oleh supplier. 
Kemudian, dirangkap dan didistribusikan kepada bagian-bagian yang terkait 
sebagai pengendalian intern. 
Kegiatan pembelian bahan baku yang dilakukan oleh PT. Wangsa Jatra 
Lestari menggunakan beberapa catatan akuntansi yaitu: jurnal pembelian, kartu 
persediaan, kartu utang dan kartu stock gudang. Dengan catatan akuntansi yang 
digunakan ini, perusahaan dapat dengan mudah mengetahui informasi tentang 
persediaan bahan baku yang dimiliki dan pengeluaran kas yang telah dilakukan. 
Pada PT. Wangsa Jatra Lestari untuk pencatatannya adalah sebagai 
berikut: dimana bahan baku itu dicatat setelah adanya bukti terima barang dan 
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dicatat secara manual dibuku terima barang. Adapun bagian yang mencatat bahan 
baku adalah yang pertama bagian finance accounting dimana bukti terima barang 
dan bukti pembelian dicatat dan diakui sebagai utang. Sedangkan yang kedua 
dicatat oleh bagian logistik dimana bukti terima barang dicocokkan dengan 
purchase order/ bukti pembelian dan dimasukkan ke dalam kartu stock. 
Apabila bukti terima barang dengan barang yang diterima oleh bagian 
gudang tidak sesuai dengan purchase order maka barang yang kelebihan tersebut 
akan dibuatkan purchase order yang baru, agar barang yang kelebihan tersebut 
dapat di ketahui dan tidak adanya kecurangan yang dilakukan oleh pihak yang 
tidak bertanggungjawab. Adapun proses pembayaran yang dilakukan oleh PT. 
Wangsa Jatra Lestari ada 3 macam yaitu biasa melalui transfer, cek, dan tunai. 
Tujuan dari dilakukannya sistem informasi akuntansi pada perusahaan 
seperti mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang valid, 
mengklasifikasi transaksi secara tepat, mencatat transaksi dalam periode yang 
tepat, dan menampilkan secara tepat semua transaksi dan pengungkapan yang 
berkaitan dalam laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari adanya dokumen-
dokumen dan catatan-catatan yang dibuat untuk setiap transaksi pembelian yang 
dilakukan secara tunai maupun kredit yang dibuat oleh masig-masing bagian. 
Penerapan sistem informasi akuntansi yang dilakukan oleh PT. Wangsa 
Jatra Lestari sudah berjalan dengan efektif. Hal ini dapat dilihat dari sistem 
informasi akuntansi yang berjalan dengan baik, yang telah memberikan 
tanggungjawab kepada masing-masing bagian yang sesuai dengan tugasnya dalam 
pembelian bahan baku secara kredit. PT. Wangsa Jatra Lestari telah memisahkan 
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menjadi 4 bagian seperti bagian bagian finance accounting,  bagian produksi, 
bagian pembelian, dan bagian gudang. 
 
4.2.3 Prosedur Pembelian Bahan Baku  
Untuk memberi gambaran yang jelas mengenai sistem pembelian bahan 
baku yang dilakukan oleh PT. Wangsa Jatra Lestari. Berikut ini adalah uraian 
kegiatan yang membentuk prosedur pembelian bahan baku pada PT. Wangsa Jatra 
Lestari, yaitu sebagai berikut: 
1. Pimpinan 
Pada bagian ini, pimpinan akan meminta informasi dari bagian gudang 
mengenai bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi tidak 
mencakupi, setelah mengetahui jumlah bahan baku yang dibutuhkan maka akan 
membuat surat permintaan pembelian dalam 2 rangkap. Kemudian pada lembar 
pertama surat permintaan pembelian akan dikirimkan ke bagian processing agar 
segera melakukan pembelian bahan baku untuk memenuhi pemesanan produksi. 
Sedangkan, untuk lembar yang kedua surat permintaan pembelian akan diarsipkan 
berdasarkan tanggal pembelian. 
2. Bagian Pembelian 
Pada bagian ini, akan menerima permintaan pembelian dari bagian 
processing. Setelah menerima surat permintaan pembelian, bagian pembelian 
akan melakukan penawaran harga pada supplier sesuai dengan perjanjian kontak 
diawal sebelum melakukan kerjasama. Kemudian membuat surat order pembelian 
2 rangkap. Pada lembar pertama diberikan kepada pemasok yang akan 
mengirimkan barang dan untuk lembar kedua disimpan sebagai pencocokan 
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apabila bahan baku yang diterima telah sesuai atau tidak dengan pemesanan yang 
dibutuhkan. 
3. Bagian Gudang 
Pada bagian ini, akan menerima faktur lembar kedua dan surat jalan dari 
pemasok. Kemudian bagian gudang akan memeriksa barang yang telah diterima 
serta membandingkannya dengan faktur dan surat jalan dari pemasok apakah 
pencantumannya sudah sesuai mengenai harga, kualitas yang tercantum dalam 
surat order pembelian. Setelah semuanya sesuai dengan yang dipesan akan 
membuat laporan penerimaan barang 2 rangkap. Kemudian memberikan laporan 
penerimaan barang kepadda bagian finance accounting dan membuat kartu stock 
gudang. Lalu mengarsipkan laporan penerimaan barang, surat order barang, dan 
faktur menurut tanggal pemesanan. 
4. Bagian Finance Accounting 
Pada bagian ini, bagian finance accounting akan menerima laporan 
peneriman barang dan faktur dari bagian gudang. Kemudian bagian finance 
accounting akan memerikasa laporan permintaan barang dan faktur apakah 
pencatatan laporan penerimaan barang telah sesuai atau belum dengan faktur. 
Setelah itu akan mencatat barang yang telah diterima kedalam kartu persediaan 
berdasarkan laporan penerimaan barang dan juga akan mencatat adanya transaksi 
pembelian kedalam jurnal pembelian dan mencatat adanya utang di kartu utang. 
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4.2.4 Bagan Alir Dokumen Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan 
Baku Pada PT. Wangsa Jatra Lestari. 
Setiap transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan diotorisasi oleh 
yang memiliki wewenang. Setiap transaksi yang terjadi dicatat dalam catatan 
akuntansi melalui prosedur pencatatn tertentu. Dengan demikian karena setiap 
transaksi terjadi dengan torisasi oleh yang berwewenang dan dicatatan melalui 
prosedur pencatatan tertentu, maka kekayaan perusahaan akan terjamin 
keamanannya dan data akuntansi yang dicatat terjamin ketelitiannya. 
Berikut ini adalah bagan alir sistem akuntansi pembelian bahan baku pada 
PT. Wangsa Jatra Lestari. 
 
 
 
8
8
 
Gambar 4.2 
Bagan Alir Pembelian Bahan Baku Secara Kredit Pada PT. Wangsa Jatra Lestari 
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4.3 Sistem Pengendalian Intern dalam Pembelian Bahan Baku Secara 
Kredit Pada PT. Wangsa Jatra Lestari. 
Pada PT Wangsa Jatra Lestari ini pemisahan fungsi sudah ada, namun 
masih adanya perangkapan tugas pada bagian penyimpanan barang dan 
penerimaan barang yang dirangkap oleh bagian gudang. Untuk pemantauannya 
dalam pembelian bahan baku secara kredit masih secara manual yang dilakukan 
oleh bagian finance accounting. Lalu  adanya bukti-bukti dalam pembelian secara 
kredit yang dicantumkan berdasarkan tanggal terjadinya transaksi pembelian. Dan 
semua transaksi pembelian secara kredit telah diotorisasikan oleh pihak yang 
bertanggungjawab atas tugasnya. 
Struktur organisasi dalam suatu perusahaan merupakan bagian penting 
karena dalam struktur organisasi terdapat suatu penetapan dan pembagian 
tanggungjawab fungsional secara tegas pada unit-unit organisasi yang dibentuk. 
Penerapan pengendalian intern sangat penting karena hal ini untuk menghindari 
kemungkinan penyimpangan dalam kegiatan pembelian bahan baku. Pengendalian 
intern yang diterapkan terhadap pembelian bahan baku pada PT. Wangsa Jatra 
Lestari Kartasura adalah sebagai berikut: 
 
4.3.1 Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas.  
Pada perusahaan besar maupun perusahaan kecil tidak dapat dipisahkan 
dari struktur organisasi yang merupakan suatu kerangka bagi semua individu yang 
ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan dari dibuatnya 
struktur organisasi adalah untuk menciptakan koordinasi, komunikasi, dan kerja 
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sama yang baik diantara para pelaksana organisasi agar dapat mencapai tujuan 
perusahaan. 
Sistem pengendalian intern terhadap pembelian bahan baku pada PT. 
Wangsa Jatra Lestari untuk struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 
fungsional secara tegas sudah dilakukan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
pemisahan masing-masing tugas dan wewenang yang dilakukan oleh PT. Wangsa 
Jatra Lestari. Dalam pembelian bahan baku bagian gudang memeriksa terlebih 
dahulu pada  persediaan bahan baku yang ada dibagian gudang. 
Sedangkan bagian produksi bertugas meminta dilakukannya kegiatan 
pembelian dilakukannya kegiatan pembelian bahan baku dan melakukan 
pertimbangan sebelum melakukan pembelian bahan baku sebagai perkiraan 
jumlah dan jenis bahan baku yang dibutuhkan. Bagian keuangan melakukan 
pembukuan atas transaksi yang terjadi akibat pembelian yang dilakukan baik 
secara tunai maupun kredit. Sedangkan bagian gudang bertugas untuk melakukan 
kegiatan pembelian bahan baku dari mulai memesan ke pemasok hingga 
menerima bahan baku yang dipesan dari pemasok. 
Pada bagian pembelian yang berfungsi melakukan pembelian terpisah 
dari bagian finance accounting sehingga menjaimin ketelitian dan keandalan data 
akuntansi serta kekayaan perusahaan. Kegiatan pembelian dilakukan oleh empat 
bagian yaitu bagian processing sebagai pemegang fungsi pemakai barang, bagian 
purchasing sebagai pemegang fungsi pembelian, bagian gudang sebagai 
pemegang fungsi penerimaan dan fungsi gudang serta bagian keuangan sebagai 
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pemegang fungsi akuntansi. Bagian ini saling berkaitan atara satu dengan yang 
lain. 
 
4.3.2 Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Sistem otorisasi prosedur pencatatan pada PT. Wangsa Jatra Lestari telah 
melakukan otorisasi dan telah dilakukan oleh masing-masing bagian yang sesuai 
tanggungjawabnya. Bukti-bukti dibukukan setelah mendapatkan otorisasi dan 
setiap transaksi telah dicatat walaupun pencatatannya masih sangat sederhana 
berupa catatan dan bukti transaksi yang di catat secara manual. 
Penentuan fungsi yang memberikan otorisasi telah diterapkan oleh PT. 
Wangsa Jatra Lestari. Otorisasi atas transaksi dan aktifitas pembelian dilakuan 
dengan pemberian tanda tangan oleh pihak yang berwewenang pada dokumen 
untuk transaksi tersebut. Setiap dokumen yang telah diotorisasi maka dokumen 
tersebut dinyatakan telah sah untuk digunakan. 
Pada PT Wangsa Jatra Lestari penerapan sistem pengendalian intern 
dalam pembelian bahan baku secara kredit untuk sistem otorisasi/wewenang dan 
prosedur pencatatannya seperti surat permintaan pembelian diotorisasi oleh bagian 
gudang untuk barang yang disimpan dalam gudang atau oleh bagian produksi 
barang untuk barang langsung pakai. Barang yang ada digudang akan dicek oleh 
bagian gudang apakah barang yang aada digudang sesuai antara jumlah barang 
yang ada dan yang tertera di purchase order. Untuk surat order pembelian 
diotorisasikan oleh bagian pembelian dan membuatkan surat order kepada 
pemasok. 
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Prosedur pencatatan terjadinya utang didasarkan pada nota pembelian 
yang diterima oleh pemasok. Pada PT Wangsa Jatra Lestari sudah menerapkan 
dokumen yang lengkap yang dibutuhkan pada transaksi pembelian  bahan baku 
secara tunai maupun kredit. Adapun pencatatan dilakukan ke dalam buku terima 
barang sebagai hutang dagang dan pencatatannya masih secara manualyang dibuat 
oleh bagian finance accounting. Walupun pencatatannya masih dilakukan secara 
sederhana dan manual namun otorisasi oleh penjabat yang berwewenang telah 
dilakukan. 
 
4.3.3 Praktik yang Sehat 
Praktik yang sehat pada PT Wangsa Jatra Lestari ini telah diterapkan 
dengan baik sebagai buktinya surat permintaan pembelian dan surat order 
pembelian telah bernomor urut tercetak serta diurutkan berdasarkan tanggal 
transaksi dan pemakaiannya di tanggungjawabkan oleh bagian gudang. Pada PT 
Wangsa Jatra Lestari laporan penerimaan barang dilakukan bagian gudang dan 
laporan penerimaan barang didasarkan pada nota pembelian dari pemasok dan 
dicek antara nota dengan jumlah barang yang diterima.  
Pada bagian gudang melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari 
pemasok dengan cara meghitung dan mencocokkan jumlah barang yang diterima 
dengan surat order pembelian. Apabila terjadi kelebihan barang yang diterima 
maka bagian pembelian akan membuat surat order pembelian yang baru, agar 
tidak terjadi penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab. 
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Untuk catatan yang digunakan oleh PT Wangsa Jatra Lestari berupa buku 
pembantu utang dan kartu stock yang masih dilakukan secara manual. Dan untuk 
pembayaran faktur dari pembeli dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran yang 
sesuai dengan perjanjian diawal sebelum melakukan transaksi pembelian secara 
kredit. Untuk pelunasannya dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu dengan secara 
tunai yang mana supplier datang keperusahaan, atau dengan transfer, dan juga 
menggunakan cek.  
Pelaksanaan pembelian bahan baku pada PT. Wangsa Jatra lestari ini 
dilakukan dengan kerja sama antar bagian. Hal ini akan menimbulkan saling 
memeriksa satu dengan yang lain agar tidak terjadi kecurangan atas pihak yang 
tidak bertanggungjawab. Walaupun bagian-bagian yang melakukan transaksi 
pembelian tidak lengkap, setidaknya transaksi pembelian bahan baku tidak 
dilakukan oleh satu bagian saja yaitu bagian gudang, bagian pembelian, dan 
bagian finance accounting. 
 
4.3.4 Karyawan yang Mutunya sesuai dengan Tanggungjawabnya 
Dalam melaksanakan tugas dibutuhkan karyawan yang dapat dipercaya 
dan memiliki kemampuan tinggi dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. 
Serta kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan dan dijalankan dengan 
sepenuhnya oleh setiap karyawan yang ada dalam PT Wangsa Jatra Lestari. Pada 
PT Wangsa Jatra Lestari tidak memiliki komite audit untuk pengendalian intern 
dalam pembelian bahan baku secara kredit karena dianggap tidak efektif. Namun 
dari pihak eksternal perusahan tetap ada komite auditnya. 
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Pada PT Wangsa Jatra Lestari untuk menentukan kualitas karyawan yang 
mempunyai mutu yang sesuai dengan tanggungjawabnya dengan cara seperti 
mengadakan seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Adanya perencanaan target tenaga kerja, pengelolaan dan 
mengevaluasi kinerja karyawan. Melakukan pengembangan karyawan dengan 
mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap para karyawan kemudian melakukan 
penilaian kerja. Dan melakukan pengembangan sumber daya manusia yang ada. 
Kebijakan dan prosedur dalam perekrutan karyawa pada PT Wangsa Jatra 
Lestari telah diterapkan dengan baik. Ini sangat penting dalam pengendalian 
intern pada perusahaan. PT Wangsa Jatra Lestari juga memiliki struktur organisasi 
yang baik, dengan adanya wewenang dan tanggungjawab yang jelas, pembagian 
sub bagian berdasarkan fungsinya, tetapi masih adanya perangkapan tugas yang 
ada pada perusahaan yaitu bagian gudang yang merangkap sebagai penerimaan 
barang. Seharusnya bagian gudang dan bagian penerimaan barang dipisah agar 
kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan baik 
 
4.4 Penerapan SIA dan SPIdi PT Wangsa Jatra Lestari dengan Analisis 
Teori SIA dan SPI. 
Penerapan sistem informasi akuntansi pada PT Wangsa Jatra Lestari sudah 
berjalan dengan baik dengan adanya dokumen-dokumen yang sudah lengkap 
seperti bukti terima barang, purchase request, purchase order, bukti pembelian, 
dan bukti terima barang. Pencatatannya pun sudah dilakukan dengan adanya 
jurnal pembelian, kartu persediaan barang, kartu utang, dan kartu stock gudang. 
Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalam pembelian bahan baku secara kredit 
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seperti bagian finance accounting, bagian produksi, bagian gudang, dan bagian 
pembelian. 
Untuk pencatatan dalam pembelian bahan baku secara kredit dilakukan 
oleh bagian finance accounting dan tulis dibuku terima barang dan dicatatan 
dengan cara manual, sedangkan di bagian logistik pencatatan pembelian bahan 
baku secara kredit dicocokkan dengan purchase order dan dicatat pada katu stock. 
PT Wangsa Jatra Lestari untuk order barang ada 4 bagian yaitu bagian 
general affairs bagian ini membuat permintaan berupa inventaris kantor, bagian 
maintenance bagian ini membuat permintaan berupa untuk pemeliharaan mesin-
mesin produksi, bagian informasi teknologi bagian ini membuat permintaan atas 
peralatan komputer dan jaringan-jaringannya, dan bagian logistik bagian ini 
membuat permintaan berupa bahan baku dan bahan penolong. 
Penerapan sistem informasi akuntansi yang dijalankan oleh PT Wangsa 
Jatra Lestari susdah sesuai dengan teori yang ada. Ini dapat dilihat dari adanya 
dokumen-dokumen, catatan-catatan, dan bagian-bagian terkait dalam pembelian 
bahan baku secara kredit. 
Sedangkan untuk sistem pengendalian intern yang ada di PT Wangsa Jatra 
Lestari sudah adanya pembagian wewenang dan tanggungjawabnya oleh masing-
masing bagian. Adapun unsur-unsur yang terkait dalam penerapan sistem 
pengendalian intern pada perusahaan seperti: adanya struktur organisasi yang 
memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai 
dengan tanggungjawabnya.  
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Penerapan sistem pengendalian intern pada PT Wangsa Jatra Lestari sudah 
sesuai dengan teori hanya saja adanya perangkapan tugas oleh bagian gudang 
yang merangkap tugas sebagai penerimaan barang. Sedangkan dalam teori sistem 
penerapan intern bagian gudang dengan bagian penerimaan barang harus dipisah 
agar tidak menganggu jalannya kegiatan oprasional perusahaan. 
 
4.5 Triangulasi Teori 
 
Tabel 4.1 
Triangulasi Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku Secara Kredit 
PT. Wangsa Jatra Lestari 
 
Sistem 
Pembelian 
Kredit 
Menurut teori  Penerapan pada 
PTWangsa Jatra 
Lestari 
Keterangan  
Fungsi yang 
terkait 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen 
yang 
digunakan  
 
 
 
 
 
 
 
Fungsi yang terkait 
dalam sistem akuntansi 
pembelian bahan baku 
secara kredit, meliputi: 
fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi 
penerimaan, fungsi 
akuntansi. 
 
 
Dokumen yang yang 
digunakan dalam sistem 
akuntansi pembelian 
meliputi: surat 
permintaan pembelian, 
surat permintaan 
penawaran harga, surat 
order pembelian, 
laporan penerimaan 
barang, surat perubahan 
order pembelian, bukti 
kas keluar. 
Fungsi yang terkait 
dalam sistem pembelian 
bahan baku secara 
kredit pada PT. Wangsa 
Jatra Lestari, adalah 
bagian financial 
accounting, bagian 
produksi, bagian 
gudang, bagian 
pembelian. 
Dokumen yang 
digunakan dalam 
kegiatan pembelian 
bahan baku secara 
kredit meliputi: 
purchase request, 
purchase order, bukti 
terima barang, bukti 
pembelian, invoice, 
surat jalan, tanda 
terima. 
 
Sesuai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Berlanjut......... 
97 
 
 
Tabel Lanjutan 4.1  
Sistem 
Pembelian 
Kredit 
Menurut Teori  Penerapan pada 
PTWangsa Jatra 
Lestari 
Keterangan  
Catatan 
akuntansi 
yang 
digunakan  
 
Catatan akuntansi 
yang digunakan 
meliputi: registrasi 
bukti kas keluar, 
jurnal pembelian, 
kartu utang, kartu 
persediaan. 
 
Catatan yang digunakan 
dalam pembelian bahan 
baku secara kredit, 
meliputi: jurnal 
pembelian, kartu 
persediaan, kartu utang, 
kartu stock. 
 
Sesuai  
 
Tabel 4.2 
Triangulasi Pengendalian Intern Dalam Pembelian Bahan Baku Secara Kredit 
 PT. Wangsa Jatra Lestari 
 
Pengendalian 
Intern 
Menurut teori Penerapan pada PT 
Wangsa Jatra Lestari 
Keterangan  
Unsur-unsur 
yang terkait  
 
 
 
 
 
 
Struktur organisasi 
yang memisahkan 
tanggung jawab 
fungsional secara 
tegas seperti fungsi 
gudang, fungsi 
pembelian, fungsi 
penerimaan, dan 
fungsi akuntansi 
 
 
Praktik yang sehat 
pengendalian intern 
dalam pembelian 
secara kredit meliputi: 
penggunaan formulir 
urut tercetak, 
pemeriksaan 
mendadak, perputaran 
jabatan  
 
 
 
Struktur organisasi yang 
memisahkan tanggung 
jawab secara tegas pada 
perusahaan adanya 
bagian gudang yang 
merangkap tugas sebagai 
penerimaan barang , 
bagian finance 
accounting, bagian 
pembelian, bagian 
produksi. 
Praktik yang diterapkan 
oleh perusahaan dalam 
pembelian bahan baku 
secara kredit meliputi: 
surat permintaan 
pembelian bernomor urut 
cetak serta diurutkan 
berdasarkan 
transaksinya, melakukan 
pemeriksaan barang yang 
diterima dari pemasok,  
Kurang 
sesuai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sesuai 
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Tabel Lanjutan 4.2 
Pengendalian 
Intern 
Menurut Teori Penerapan pada PT 
Wangsa Jatra Lestari 
Keterangan  
 Sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan 
dalam pengendalian 
inten. Setiap transaksi 
harus diotorisasi oleh 
pejabat yang 
berwewenang  
 
 
Karyawan yang 
mutunya sesuai 
dengan tanggung 
jawabnya meliputi: 
seleksi calon 
karyawan berdasarkan 
persyaratan yang 
dituntut oleh 
pekerjaannya, 
pengembangan 
pendidikan karyawan 
selama menjadi 
karyawan 
 
Sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan 
pengendalian intern yang 
dilakukan oleh 
perusahaan diserahkan 
oleh masing-masing 
pihak yang berwewenag 
sesuai tanggung 
jawabnya. 
Karyawan yang mutunya 
sesuai dengan tanggung 
jawabnya yang 
diterapkan oleh 
perusahaan seperti: 
diadakannya seleksi 
calon karyawan 
berdasarkan 
persayaratan, 
merencanakan target 
tenaga kerja, 
mengevaluasi kenerja 
karyawan, serta 
melakukan 
pengembangan 
karyawan dengan 
melakukan pelatihan. 
 
Sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai  
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan tentang sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara kredit pada 
PT Wangsa Jatra Lestari yang meliputi beberapa unsur yang dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem informasi akuntansi pada PT Wangsa Jatra Lestari dalam 
pembelian bahan baku secara kredit terdiri dari beberapa bagian yang meliputi 
bagian finance accounnting, bagaian produksi, bagian gudang, dan bagian 
pembelian. Pelaksanaan sistem informasi akuntansi dalam pembelian bahan 
baku secara kredit memiliki dokumen dan catatan yang sudah baik. Hanya saja 
pencatatannya masih dilakukan dengan cara manual yang dilakukan oleh bagian 
finance accounting. 
Prosedur pembelian bahan baku pada PT Wangsa Jatra Lestari sudah 
cukup baik walaupun masih terjadi beberapa kelemahaan. Sistem informasi 
akuntansi pembelian bahan baku pada PT Wangsa Jatra Lestari sesuai prosedur 
dan berjalan dengan baik ditinaju dari landasan teori. Pembelian bahan baku 
dilakukan secara kredit berdasarkan perjanjian kontrak antara pemasok dengan 
perusahaan selama ± 1 tahun, ada yang 1 bulan, ada juga yang 2 minggu sesuai 
dengan kesepakatan. 
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2. Penerapan pengendalian intern pada PT Wangsa Jatra Lestari dalam pembelian 
bahan baku secara kredit pada PT Wangsa Jatra Lestari yang meliputi struktur 
organisasi yang memisahkan tanggungjawab secara tegas, sistem wewenang 
dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap 
kekayaan perusahaan, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan 
wewenang setiap unit organisasi, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggungjawab. 
Penerapan pengendalian intern pada PT Wangsa Jatra Lestari sudah 
berjalan dengan baik hanya saja masih adanya perangkapan tugas pada bagian 
gudang dengan bagian penerimaan barang yang dilakukan hanya pada satu 
bagian saja yaitu pada bagian gudang. 
3. Penerapan sistem informasi akuntansi yang dijalankan oleh PT Wangsa Jatra 
Lestari sudah sesuai dengan teori sistem informasi akuntansi yang ada. Hal ini 
dilihat dengan adanya dokumen-dokumen, catatan-catatan, dan bagian-bagian 
yang terkait dalam pembelian bahan baku secara kredit. Hanya saja untuk 
pencatatannya masih dengan cara yang manual. 
Sedangkan untuk penerapan sistem pengendalian intern sudah adanya 
pembagian wewenang dan tanggungjawabnya oleh masing-masing bagian. 
Adapun unsur-unsur yang terkait dalam penerapan sistem pengendalian intern 
pada perusahaan seperti: adanya struktur organisasi yang memisahkan 
tanggungjawab fungsional secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur 
pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan 
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tanggungjawabnya. Hanya saja pada bagian gudang merangkap tugas sebagai 
penerimaan barang 
 
3.2 Saran-saran 
Berdasarkan penelitian di atas, peneliti memberi saran sebagai berikut: 
a. Bagi perusahaan, berdasarkan hasil penelitan ini diharapkan dapat melakukan 
pemisahaan tugas dan tanggungjawab atas kegiatan pembelian secara kredit 
lebih diperhatikan agar berjalan dengan lancar dan efektif 
b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian sistem informasi 
akuntansi dan pengendalian terhadap variabel lain tidak hanya pada pembelian 
bahan baku secara kredit saja, agar dapat menjadi sebuah penelitian yang lebih 
baik. 
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Lampiran 3 
Pedoman Wawancara 
Field Note tahap 1 
Teknik pengumpulan 
data 
: Wawancara 
Hari, Tanggal  : Senin, 15 Agustus 2016 
Waktu  : 10.30 WIB 
Kegiatan  : Mencari informasi mengenai profil PT Wangsa 
Jatra Lestari 
Lokasi  : Jalan Raya Pajang-Kartasura Km. 8 Solo 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti  : Vitra Nurul Septianty 
Informan  : Bpak Juwadi  
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana sejarah singkat berdirinya PT. 
Wangsa Jatra Lestari?  
Informan  : Gini mbak sedikit gambarannya, pada awal PT 
Wangsa Jatra Lestari pada awalnya didirikan 
dengan nama PT Tiga Empat pada tanggal 7 Mei 
1992 dengan Akte Notaris Budi Maknawi, S.H. 
MBA. di Surakarta. Pada perkembangannya 
perusahaan ini kemudian berubah dengan 
berdasar akte No. 74 Juncto Acta tertanggal 26 
Januari 1996 Notaris Budi Maskawih, S.H. MBA. 
PT Tiga Empat berubah namanya menjadi PT 
Wangsa Jatra Lestari yang berkedudukan di Jalan 
Wora-Wiri Gang II, Kelurahan Mangkubumen, 
Kecamatan Banjarsari, Surakarta. Perusahaan ini 
berkembang dengan baik, meskipun pada waktu 
itu keadaan perekonomian pada umumnya kurang 
menguntungkan karena negara dalam keadaan 
krisis moneter. Sejak melakukan uji operasional 
tahun 1996-1997 perusahaan mengalami 
peningkatan penjualan dan daerah pemasarannya 
makin meluas bahkan dapat melakukan ekspor ke 
beberapa negara. 
Peneliti  
 
: Apa tujuan, visi, dan misi PT Wangsa Jatra 
Lestari? 
Informan  : Untuk tujuannya sendiri untuk menjalankan usaha 
yang bergerak dibidang perdagang barang seperti 
perdagangan ekspor, impor dan lokal dari semua 
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bahan dan barang yang dapat diperdagangkan 
juga sebagai grosisr, levelansir, distributor dealer, 
agen dan pedagang perantara. Perusahaan juga 
menjalankan usaha yang bergerak dalam jasa 
percetakan dan penjilidan. 
Peneliti  : Bagaimana  struktur  organisasi  pada PT Wangsa 
Jatra Lestari?  
Informan  : Struktur organisasi perusahaan ini untuk direktur 
utamanya ibu Indras Fatmawati, direktur bpak 
amrzal, bpak Muhamad Nashir Budianto dan bpk 
Drs. Suwanto. Nanti lainnya saya kasih filenya aja 
mbak. 
Peneliti  : Bagaimana tugas dan wewenang pada masing-
masing bagian diperusahaan?  
Informan  : Untuk tugas dan wewenang pada perusahaan 
sudah dibagi atas bagiannya masing-masing 
seperti bagian keuangan, bagian gudang, bagian 
pembelian, bagian ekspor dan impor barang, 
bagian produksi, bagian marketing sudah ada 
tugas masing-masing mbak 
Peneliti  : Produk apa saja yang dihasilkan oleh perusahaan? 
Informan  : Untuk produk ada berbagai macam mbak seperti 
commercial printing, pond, carton box, vernish, 
laminating, shoopping bag, dan jasa penjilidan 
juga mbak. 
Peneliti  : Bahan baku apa saja yang digunakan untuk 
produksi? 
Informan  : Untuk bahan bakunya sendiri mbak ada kertas dan 
single face/B-flute. Sedangkan untuk bahan 
penolongnya ada tinta, plat, strapping band, 
karton sheet, lem, kawat jahit dll, tapi kalo untuk 
shopping bag bahan penolongnya ditambah PP rol 
plastik, eyelet, foil, opp matte/ glossy. 
Peneliti  : Oiya pak, kalo untuk pemilihan supplier dalam 
pembelian bahan baku seperti apa pak? 
Informan  : Untuk mencari supplier kami awalnya melihat 
kualitas dari bahannya, setelah cocok kami 
melakukan penawaran harga dengan supplier 
setelah deal kita adakan perjanjian kontrak mbak. 
Setelah itu kalo bagus hasilnya kami langganan 
dengan supplier tersebut.  
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Field Note tahap 2 
Teknik pengumpulan 
data 
: Wawancara 
Hari, Tanggal  : Selasa, 16 Agustus 2016 
Waktu  : 10.50 WIB 
Kegiatan  : Mencari informasi mengenai sistem akuntansi 
dalam pembelian bahan baku secara kredit PT 
Wangsa Jatra Lestari 
Lokasi  : Jalan Raya Pajang-Kartasura Km. 8 Solo 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti  : Vitra Nurul Septianty 
Informan  : Ibu Yani 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti  : Bu, bagaimana prosedur pencatatan bahan baku 
dalam perusahaan? 
Informan  : Gini mbak, sebelumnya saya jelasin dulu disini 
untuk order barang itu ada 4 bagian yang 
menangani: 
1. Bagian general affirs atau bagian umum, 
bagian ini untuk yang berhubungan dengan 
gedung, kendaraan, dan inventaris kantor.  
2. Bagian maintenance atau bagian teknisi, 
perbaikan mesin seperti itu.  
3. Bagian logistik, bagian ini itu bagian yang 
membuat permintaan bahan baku dan bahan 
penolong.  
4. Bagian informasi teknologi bagian ini yang 
membuat permintaan peralatan komputer dan 
jaringannya.  
Nah jadi kalo untuk pembelian bahan baku dalam 
jumlah yang besar kita menggunakan yang 
logistik mbak. Didisini menggunakan 2 cara 
dalam pembelian bahan baku yang pertama 
dengan cara tunai dan yang kedua dengan cara 
kredit mbak. 
Peneliti  : O seperti itu bu, apakah bagian yang lain tidak 
biasa untuk melakukan pemesanan pembelian 
secara kredit bu? 
Informan  : Bisa mbak, tapi hanya dalam jumlah yang sedikit, 
kalo dalam jumlah yang banyak kita selalu 
menggunakan bagian logistik. 
Peneliti  : Bagaimana prosedur dalam pembelian bahan 
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baku? 
Informan  : Gini mbak,  
1. Secara tunai, bagian gudang melihat stock 
barang yang ada digudang telah itu 
membuatkan PO (purchase order) untuk 
membuatkan daftar barang yang akan dibeli 
lalu diserahkan pada bagain finance 
accounting untuk melakukan pembayaran 
bukti transfer diberikan pada supplier lalu 
barang datang dan memberikan bukti tanda 
terima barang lalu menyerahkan pada bagian 
ekspedisi dan bukti pembayaran dicatatan 
oleh bagian finance accounting. 
2. Secara kredit, bagian gudang melihat stock 
barang yang ada digudang telah itu 
membuatkan PO lalu barang datang diberikan 
pada bagian ekspedisi bukti pembelian 
dicatatan oleh bagian  finance accounting. 
Peneliti  : Lalu dokumen apa saja bu yang digunakan dalam 
pembelian bahan baku? 
Informan  : kalo dokumen yang kita gunakan ada BTB (bukti 
terima barang), PR (purchase request), PO 
(purchase order), bukti pembelian. Dokumen-
dokumen ini yang dibuat oleh perusahaan, 
sedangkan invoice dan surat jalan yang membuat 
dari pihak supplier. Kalo barangnya sudah sampai 
disini maka pihak perusahaan akan membuatkan 
surat tanda terima barang untuk bukti bahwa 
barang sudah samapi dan digunakaan untuk 
pelunasan pembayarannya mbak. Jadi, ga usah 
pakek surat jalan lagi tinggal pihak supplier 
menumjukkan bukti tanda terima itu tadi. 
Peneliti  : Kalo catatan yang digunakan dan jaringan 
prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
pembelian kredit  bagaimana bu? 
Informan  : Untuk catatan yang digunakan ada jurnal 
pembelian, kartu persediaan, kartu utang dan 
kartu stock gudang. Kalo untuk jaringan 
prosedurnya itu meliputi pimpinan, bagian 
pembelian, bagian gudang, dan bagian finance 
accounting 
Peneliti  : Kalo cara pencatatannya sendiri seprti apa bu? 
Informan  : Gini mbak, kalo untuk pencatatan bahan baku ada 
2 bagian yang mencatat mbak, 
1. Bagian finance accounting pada bagian ini 
bukti terima barang datang kita catat secara 
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manual dan ditulis dibuku penerimaan 
barang.  
2. Bagian logistik pada bagian ini bukti terima 
barang dicocokkan sama purchase order  lalu 
dicatat ke dalam kartu stock mbak 
Peneliti  : Kalo di perusahaan ini ini bagian-bagian yang 
terkait dalam pembelian kredit apa saja ya bu? 
Informan  : Oiya mbak kalo bagian-bagian yang terkait dalam 
pembelian kredit itu meliputi bagian finance 
accounting, bagian produksi, bagian gudang, dan 
bagian pembelian mbak 
Peneliti  : Apakah ada bagian yang merangkap tugasnya bu? 
Informan  
 
 
 
: Kalo disini mbak bagian gudang merangkap 
sekalian sebagai penerima barang dari supplier 
dan sebagai tempat penyimpanan semua barang-
barang untuk produksi mbak. 
Peneliti  : Untuk pelunasan pembayarannya dan jangka 
waktu pembayarannya  bagaimana bu? 
Informan  : Untuk pembayarannya ada 3 cara mbak yaitu bisa 
transfer, bisa cek dan tunai kalo tunai pihak 
supplier datang keperusahaan dan menunjukkan 
bukti tanda terima barang tadi mbak. Kalo untuk 
waktu pelunasannya kita diawal bulan membuat 
rencana pembayarannya ada yang 2 minggu, 1 
bulan, 2 bulan, 1 tahun mbak. 
Peneliti  : Permasalahan apa saja yang dihadapi dalam 
sistem pembelian secara kredit bu? 
Informan : Kalo masalah opo yo mbak, ga ada kelihatannya 
mbak soalnya kalo pembelian dengan kredit kita 
malah seneng mbak, soalnya biayanya bisa 
dialokasikan untuk keperluan yang lain terlebih 
dahulu mbak, paling permasalahannya dalam 
pembayarannya mbak yang terkadang lewat dari 
jangka waktunya mbak 
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Field Note tahap 3 
Teknik pengumpulan 
data 
: Wawancara 
Hari, Tanggal  : Kamis, 18 Agustus 2016 
Waktu  : 09.30 WIB 
Kegiatan  : Mencari informasi mengenai sistem pengendalian 
dalam pembelian bahan baku secara kredit pada 
PT. Wangsa Jatra Lestari 
Lokasi  : Jalan Raya Pajang-Kartasura Km. 8 Solo 
Sumber Data  : Primer 
Peneliti  : Vitra Nurul Septianty 
Informan  : Ibu Yani 
 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti  : Apakah dalam sistem pembelian bahan baku telah 
menerapkan struktur organisasi yang memisahkan 
tanggung jawab fungsional secara tegas? 
Informan  : Iya mbak, sudah terpisah, sesuai dengan tugas dan 
wewenang masing-masing sesuai dengan 
tanggung jawabnya mbak. 
Peneliti  : Apakah masih ada perangkapan tugasnya bu?dan 
bagian gudang dengan bagian penerimaan barang 
terpisah bu? 
Informan  : Oiya mbak kalo itu kami bagian penyimanan 
barang dan penerimaan barang dilakukan oleh 
bagian gudang mbak jadi ya sama saja mbak. 
Peneliti  : Apakah dalam sistem pembelian bahan baku telah 
menerapkan wewenang dan prosedur pencatatan 
yang baik? 
Informan  : Iya mbak, dalam hal ini setiap melakukan 
transaksi pembelian harus mendapatkan 
persetujuan dari atasan dulu mbak. Dan 
pencatatannya masih secara manual oleh pihak 
finance accounting. 
Peneliti  : Apakah perusahaan memiliki komite audit yang 
mengadakan pemeriksaan terhadap jalannya 
operasional perusahaan? 
Informan  : Dulu pernah ada mbak, tapi sekarang sudah ga 
ada mbak, kalo yang dari internal perusahaan. 
Karena ga berjalan mbak jadi dihapuskan. 
Peneliti  : Bagaimanakah pelaksanaan praktik yang sehat 
dalam melaksanakan tugasnya? 
Informan  : Kita mengadakan pemeriksaan mbak untuk 
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laporan keuangannya, lalu juga adanya kerjasama 
antara bagian satu dengan bagian yang lainnya 
mbak. Jadi bisa saling tau mbak kalo terjadi 
kesalahaan. 
Peneliti  : Dalam pembelian kredit, apakah bukti-bukti 
pembelian kredit dicantumkan tanggal terjadinya 
transaksi bu?  
Informan  : Iya pasti ada tanggal transaksinya mbak, karena 
disini semua bukti-bukti yang digunakan sudah 
menggunakan nomor urut biar memudahkan 
untuk pencatatnnya mbak. 
Peneliti  : Kalo untuk karyawannya sendiri bagaimana bu? 
Informan  : Kalo untuk karyawan mbak kita seleksi dulu 
sesuai dengan syarat yang ditentukan, adanya 
evaluasi kinerja karyawan, lalu dilakukannya 
pelatihan-pelatihan untuk pengembangan 
karyawan juga mbak. Kurang lebih seperti itu 
mbak 
Peneliti  : Bagaimana cara perusahaan memantau dan 
menilai resiko pembelian bahan baku secara 
kredit bu? 
Informan  
 
 
 
: Gini mbak, untuk memantaunya kami 
mengadakan pemeriksaan antara purchase order 
dengan jumlah barang yang diterima oleh gudang 
apakah sama dengan purchase order atau tidak. 
Peneliti  : Oh seperti itu, lalu untuk mencegah terjadinya 
penyelewengan oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab dalam pembelian secara kredit 
seperti apa bu? 
Informan : Untuk  pencegahannya kan tadi sudah dijelaskan 
akan disamakan antara jumlah barang digudang 
dengan purchase order. Kalo ternyata barang 
yang diterima digudang lebih banyak dari yang 
ada di purchase order maka bagian gudang akan 
membuatkan purchase order yang baru mbak biar 
jelas barangnya, dan insyaAllah tidak ada 
penyelewengan mbak. 
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Lampiran 4  
 
Bukti Permintaan Pembelian 
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Bukti Purcahse Order  
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Bukti Surat Pemesanan 
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Bukti Pembelian 
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Bukti Tanda Terima Barang 
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Bukti Surat Jalan 
 
 
  
121 
 
Lampiran 5 
 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama     : Vitra Nurul Septianty 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 23 September 1994 
Alamat Asal  : Mendungan Rt 02/05, Pabelan Kartasura,   
Sukoharjo. 
Telepon    : 085728333206 
E-Mail    : vn_vitranurul23@yahoo.com 
Agama    : Islam 
Latar Belakang Pendidikan  : 
 
Nama Sekolah Kota  Tahun  
SD Muhamadiyah 16 SKA Surakarta  2000-2006 
Mts Assalaam SKH Sukoharjo  2006-2009 
SMA Assalaam SKH Sukoharjo  2009-2012 
IAIN SURAKARTA Sukoharjo  2012-Sekarang 
 
  
